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Pangkal segala kebaikan, permulaan segala urusan penting,
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Tamamah Rohmatul Ula, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel “Api
Tauhid ” karya Habiburrahman El-Shirazy, Program Studi Ilmu Agama Islam,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang nilai-nilai
Islami yang terdapat dalam novel “ Api Tauhid ” yang dikaji melalui analisis Isi.
Nilai-nilai islami yang dikaji meliputi aspek yang mengandung nilai Akidah, Ibadah,
dan Akhlak. Dengan konsep Nilai Aqidah adalah berserah diri kepada Allah dengan
bertauhid taat dan patuh kepada Allah. Nilai ibadah adalah ibadah mahdhah, dan
ibadah ghairu mahdhah. Nilai akhlak adalah akhlak kepada Allah, akhlak kepada
orang tua, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai-nilai islami
mengenai Akidah, Ibadah, Akhlak yang terkadung dalam novel “ Api Tauhid ”
melalui analisis Isi. Teori yang digunakan adalah teori analisis Isi Klaus
Krippendorff.
Melalui analisis Isi tersebut maka didapat hasil yakni nilai-nilai islami tentang
Akidah, Ibadah, dan Akhlak yang ada pada novel “Api Tauhid”, yaitu Nilai Aqidah
yang peneliti temukan adalah berserah diri kepada Allah dengan bertauhid (berdo’a
dan tawakal), taat dan patuh kepada Allah (menjauhi perbuatan dosa). Nilai ibadah
yang peneliti temukan adalah ibadah mahdhah (shalat), ibadah ghairu mahdhah
(menanamkan pendidikan agama dan menuntut ilmu). Nilai akhlak yang peneliti
temukan adalah akhlak kepada Allah (bersyukur dan ikhlas), akhlak kepada orang
tua (berbakti dan mengabdi kepada kedua orang tua), akhlak kepada diri sendiri (giat
belajar, dan disiplin waktu), akhlak kepada sesama (menjenguk orang sakit, tolong
menolong, dan berterimakasih dan memaafkan).
Kata kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Api Tauhid, Analisis Isi
vABSTRACT
Tamamah Rohmatul Ula, Islamic Education Values in Novel "Api Tauhid" by
Habiburrahman El-Shirazy, Islamic Studies Program, Faculty of Social
Sciences, Jakarta State University, 2018.
The problems discussed in this research are about the values of Islamic
education contained in the novel "Api Tauhid" which is reviewed through Content
analysis. The values of Islamic education studied include aspects that contain the
value of Aqeedah, Worship, and Morals. With the concept of Aqeedah Value is
surrendered to God with obedient obedience and obedience to Allah. The value of
worship is mahdhah worship, and worship ghairu mahdhah. Moral values are morals
to God, morals to parents, morals to themselves, morals to others.
The purpose of this study is to find out what are the values of Islamic
education about the Aqeedah, Worship, Morals contained in the novel "Api Tauhid"
through Content analysis. The theory used is the theory of content analysis Klaus
Krippendorff.
Through the analysis of content is then obtained the results of Islamic
educational values about Aqeedah, Worship, and Morals existing in the novel "Api
Tauhid", the Value Aqeedah that researchers find is submitted to God by bertauhid
(pray and submitted to God) obedient and obedient to Allah (away from sin). The
value of worship that researchers find is mahdhah worship (worship), worship ghairu
mahdhah (inculcate religious education and study). Moral values that researchers find
is morals to God (grateful and sincere), morals to parents (devoted and devoted to
both parents), morals to themselves (enterprising learning, and time discipline),
morals to others (visiting the sick, please help, and thank and forgive).
Keywords: Values of Islamic education, Api Tauhid, Content Analysis
iv
اﻟﻤﻠﺨﺺا
ﺗﻤﺎﻣﺔ رﺣﻤﺔاﻻوﻟﻰ، ﻗﯿﻢ اﻟﺘﺮﺑﯿﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ ﻓﻲ رواﯾﺔ "أﻓﻲ ﺗﻮﺣﯿﺪ" ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺣﺒﯿﺐ اﻟﺮﺣﻤﻦ اﻟﺸﯿﺮازي، ﺑﺮﻧﺎﻣﺞ
. ﺮاﻟﺪراﺳﺎت اﻟﺘﺮﺑﻮﯾﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ، ﻛﻠﯿﺔ اﻟﻌﻠﻮم اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﯿﺔ، ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﯿﺔ ﺟﺎﻛﺮﺗﺎ،أﻟﻔﯿﻦ ﺛﻤﺎﻧﯿﺔ ﻋﺸ
ﺸﺎﻛﻞ اﻟﺘﻲ ﻧﻮﻗﺸﺖ ﻓﻲ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ھﻲ ﺣﻮل ﻗﯿﻢ اﻟﺘﺮﺑﯿﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ اﻟﻮاردة ﻓﻲ رواﯾﺔ "أﺑﻲ ﺗﻮھﯿﺪ" اﻟﺘﻲ ﺗﺘﻢ اﻟﻤ




ﺎدة واﻷﺧﻼق اﻟﻮاردة ﻓﻲ واﻟﻐﺮض ﻣﻦ ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ ھﻮ ﻣﻌﺮﻓﺔ ﻣﺎ ھﻲ ﻗﯿﻢ اﻟﺘﺮﺑﯿﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ ﻋﻠﻰ اﻟﻌﻘﯿﺪة واﻟﻌﺒ
رواﯾﺔ "أﻓﻲ ﺗﻮﺣﯿﺪ" ﻣﻦ ﺧﻼل اﻟﺘﺤﻠﯿﻞ اﻟﻤﺤﺘﻮﯾﺎت: اﻟﻨﻈﺮﯾﺔ اﻟﻤﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ھﻲ اﻟﻨﻈﺮﯾﺔ. اﻟﻤﻨﮭﺞ اﻟﻤﺴﺘﺨﺪم ﻓﻲ ھﺬه 
اﻟﺪراﺳﺔ ھﻮ ﻧﮭﺞ ﻧﻮﻋﻲ ﻣﻊ ﻧﻮع اﻟﻤﻜﺘﺒﺔ )ﺑﺤﻮث اﻟﻤﻜﺘﺒﺔ( .ﺗﻜﻨﻮﻟﻮﺟﯿﺎ ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﻤﺤﺘﻮى أو 
. ﺪورفﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﻤﺤﺘﻮى ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻛﻼوس ﻛﺮﯾﺒﻨ
وﻣﻦ ﺧﻼل ﺗﺤﻠﯿﻞ اﻟﻤﺤﺘﻮى ﯾﺘﻢ اﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﻘﯿﻢ اﻟﺘﺮﺑﻮﯾﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ ﻋﻦ اﻟﻌﻘﯿﺪة واﻟﻌﺒﺎدة واﻷﺧﻼق 
اﻟﻤﻮﺟﻮدة ﻓﻲ رواﯾﺔ "أﺑﻲ ﺗﻮھﯿﺪ"، اﻟﻘﯿﻤﺔ اﻟﻌﻘﯿﺪة اﻟﺘﻲ ﯾﺠﺪ اﻟﺒﺎﺣﺜﻮن أﻧﮭﺎ ﺗﻘﺪم إﻟﻰ ﷲ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﺑﯿﺮﺗﻮھﯿﺪ )ﺑﯿﺮدوا و 
ϤΔ΍ϟόΒΎΩΓ΍ϟΘϲϭΟΪϫΎ΍ϟΒΎΣΜϮϥϫϲ΍ϟόΒΎΩΓ΍ϟϤϬΪϳΔ΍ϟόΒΎΩΓˬΗϮϛϞρΎϋΔϭρΎϋΔͿΑόϴΪ΍ϋϦ΍ϟΨτϴΌΔϗϴ
΍ϟόΒΎΩΓϏΎϳήϭϣϬΪΓϏή α΍ϟΘόϠϴϢ΍ϟΪϳϨϲϭ΍ϟΪέ΍γΔ΍ϟϘϴϢ΍ϷΧϼϗϴΔ΍ϟΘϲϳΠΪϫΎ΍ϟΒΎΣΜϮϥϫϲ΍ϷΧϼϕͿϣϤΘϨΔ
ﻟﺘﻌﻠﻢ اﻟﺜﺎﺑﺖ، وﺻﺎدﻗﺔ(، واﻷﺧﻼق ﻟﻶﺑﺎء واﻷﻣﮭﺎت )اﻟﻤﻜﺮﺳﺔ واﻟﻤﺨﺼﺼﺔ ﻟﻜﻼ اﻟﻮاﻟﺪﯾﻦ(، واﻷﺧﻼق اﻟﺬاﺗﯿﺔ )ا
.)واﻻﻧﻀﺒﺎط اﻟﻮﻗﺖ(، واﻷﺧﻼق ﻟﻶﺧﺮﯾﻦ )زﯾﺎرة اﻟﻤﺮﺿﻰ، اﻟﺮﺟﺎء اﻟﻤﺴﺎﻋﺪة، وﺷﻜﺮا وﺗﻐﻔﺮ
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A. Latar Belakang Masalah 
Dampak negatif dari era globalisasi saat ini adalah bergesernya norma 
dan nilai moral sehingga menjadi lebih lunak (bisa ditawar). Anak-anak dan 
remaja adalah generasi yang sangat potensial bagi perkembangan Islam. Akan 
tetapi kenyataan yang ada saat ini adalah bahwa pergaulan di lingkungan 
hidup sekitar kita lebih condong ke hal-hal yang bisa menjerumuskan kepada 
perbuatan- perbuatan yang tidak jelas dan cenderung negatif. Disinilah peran 
pendidikan terutama pendidikan Islam sangatlah penting, untuk mengarahkan 
para generasi penerus  kepada hal-hal yang positif. Dan juga sebagai bekal 
bagi mereka untuk menghadapi arus globalisasi yang serba canggih saat 
ini.Mencermati beberapa gejala – gejala yang terjadi pada akhir – akhir ini 
maka tugas guru sebagai pendidik adalah menanamkan nilai – nilai 
Pendidikan Agama Islam kepada anak dengan kokoh agar nilai –  nilai yang 
diajarkan kepadanya menjadi sebuah keyakinan yang dapat membentengi diri 
dari berbagai akses – akses negatif.1 
Akan tetapi, jika diamati kenyataan pendidikan dewasa ini, tampak 
adanya gejala – gejala yang menunjukan rendahnya kualitas akhlak para 
peserta didik. Dapat dilihat dari contoh berikut ini , seperti tawuran antar 
                                                             
1 Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), h. 201 
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pelajar, seks bebas para remaja, penyalahgunaan obat – obat terlarang di 
dalam usia sekolah.  
Masalah diatas tentu memerlukan solusi, dalam hal ini suatu tindakan 
perlu di tempuh agar dapat menjaga individu kepada terjaminnya akhalak 
generasi penerus harapan bangsa serta dapat menciptakan  dan sekaligus 
memelihara ketentraman dan kebahagiaan di tengah – tengah masyarakat.  
Dalam kehidupan sosial kemanusiaan pendidikan agama Islam bukan 
hanya sekedar proses transformasi ilmu, akan tetapi pendidikan Islam juga 
bertujuan membentuk dan menanamkan generasi yang berkarakter dan 
berakhlak mulia. Dengan demikian tanpa pendidikan, manusia tidak akan 
merambah ke semua hal tersebut di atas, sulit mendapatkan sesuatu yang 
berkualitas bagi diri, keluarga bahkan pergeseran waktu keadaannya dapat 
saja semakin tidak berperadaban dan tidak sangat manusiawi akan ditentukan 
oleh sejauh mana upaya-upaya pendidikan dapat di peroleh. Bagi bangsa 
Indonesia sebagian tanggung jawab untuk menghadirkan pendidikan yang 
berkualitas berada di pundak lembaga pendidikan agama Islam. 
Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa keberhasilan pendidikan di 
pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor tujuan, faktor pendidik, anak 
didik, alat / media pendidikan, dan lingkungan. Media pendidikan sebagai 
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan perlu untuk 
diperhatikan dan tidak terpaku pada media atau buku – buku wajib. Tetapi 




Seperti halnya buku-buku bacaan pengetahuan lain, novel juga dapat 
difungsikan sebagai media pendidikan. Hanya saja hal ini sangat tergantung 
pada keinginan dan latar belakang pengarang, baik itu pengetahuan maupun 
pengalaman pribadinya. Kesusastraan di dalam novel merupakan suatu cara 
mengungkap ide – ide atau gagasan pemikiran dengan gambaran pengalaman. 
Dengan demikian karya sastra novel berusaha untuk menggugah kesadaran 
manusia, serta memberikan pengalaman imajinatif bagi pembacanya 
sebagaimana di sarankan untuk dibaca.  
Novel sebagai media pendidikan yaitu dapat membentuk karakter dan 
mendidik peserta didik (pelajar / mahasiswa) ke arah yang lebih baik dengan 
menghayati pesan yang terkandung di dalam novel tersebut. Dalam sebuah 
novel atau karya fiksi  kita tidak hanya menemukan satu nilai saja tapi 
bermacam-macam nilai yang dapat kita temukan dengan hanya membaca 
novel saja yang akan di sampaikan oleh pengarangnya. seperti halnya isi 
karya sastra akan sangat bergantung kepada pengarangnya. Sebuah novel 
menghasilkan model yang mengandung penerapan moral dalam sikap dan 
perilaku para tokoh yang diceritakan dalam novel ini. pembaca diharapkan 
dapat mengambil hikmah dari pesan – pesan yang disampaikan dalam novel. 
Salah satu penulis muda paling inspiratif masa kini yang dimiliki 
Indonesia adalah Habiburrahman El-Shirazy. Novelis no. 1 Indonesia yang 
dinobatkan oleh INSANI Universitas Diponegoro Semarang, mengawali 
gebrakan awal tulisan beliau melalui adikarya fenomenal Ayat-Ayat Cinta 
yang sangat populer di tahun 2004. Sastrawan, novelis dan juga dikenal 
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sebagai sutradara, da‟i dan penyair ini menelurkan karya tulis yang berbentuk 
novel dan banyak diminati masyarakat Indonesia hingga mancanegara seperti 
Malaysia, Singapura, Brunei, Hongkong, Taiwan dan Australia.
2
 
Karya fiksi yang berbentuk novel beliau, dinilai besar dapat 
membangun jiwa dan menumbuhkan semangat membaca dan berprestasi. 
Cerita hikmah yang sarat akan pelajaran dan nilai – nilai pendidikan Islam. 
Perpaduan antara pengalaman hidup penulis sendiri dengan kemampuan 
dalam mengolah kata dan kalimat, memberikan kekuatan dan motivasi 
tersendiri bagi para pembacanya.  
Di sinilah ketertarikan peneliti untuk menela‟ah dan menganalisis 
lebih jauh tentang novel karangan Habiburrahman El-Shirazy yang berjudul 
Api Tauhid. Novel keluaran terbaru beliau cetakan pertama pada November 
2014 dan telah mencapai cetakan ke-IX pada April 2015 lalu. Berjumlah 588 
halaman dengan tebal 13.5x20.5 cm. Hal ini mengindikasikan bahwa 
banyaknya peminat karangan novel beliau sejak pertama rilis. Tidak dapat 
disangkal bahwa membaca adalah kebutuhan, kewajiban dan nutrisi bagi 
jiwa, pencerah sekaligus jendela dunia.  
Perbedaan novel Api Tauhid dengan novel karangan beliau 
sebelumnya adalah novel ini lebih cenderung pada kisah sejarah. Sejarah 
sesosok ulama Badiuzzaman Said Nursi yang hidup dari tahun 1877-1960. 
Ulama yang sangat karismatik diseantero Turki dengan Risalah Nur beliau. 
Meskipun ini adalah novel sejarah, namun peneliti terdorong untuk 
                                                             
2
 Habiburrahman El-Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014),  h. 185. 
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memandang dari sudut nilai - nilai pendidikan Islam yang banyak terkandung 
dalam novel tersebut.  
Tokoh yang begitu disiplin menjaga diri dari yang syubhat. yang sejak 
kecil hingga tua sangat tsabat dan teguh menjaga pandangan matanya dari 
yang tidak halal. Tokoh yang sangat penyayang kepada makhluk-makhluk 
Allah. Tokoh yang sangat kokoh memegang agama-Nya, dan sangat teguh 
memperjuangkan agama-Nya dengan cara yang indah, penuh cinta dan 
damai.
3
 penghayatan jejak-jejak keteladanan Badiuzzaman Said Nursi melalui 
perjalanan wisata rohani enam pemuda Fahmi, Subki, Hamzah, Aysel, Emel, 
dan Bilal yang dibalut dengan kehangatan romantis dalam musim dingin 
menjadikan novel ini berbeda dengan novel manapun. 
Badiuzzaman Said Nursi dilahirkan pada tahun 1877 di desa Nurs, 
Provinsi Biltis, Anatolia Timur dan meninggal pada 20 Maret 1960 di 
Sanhurfa. perjuangan Said Nursi di bidang pendidikan sangat mengagumkan. 
pada masa-masa awal Said Nursi muda sudah memperliahatkan kehebatannya 
dengan menguasai berbagai macam ilmu. Bahkan pada umurnya yang baru 
menginjak 15 tahun sudah hafal puluhan kitab referensi penting dan banyak 
mengalahkan ilmu yang dimilik ulama-ulama yang lebih senior. Ada 
kegelisahan dalam dirinya bahwa pendidikan saat itu kurang tepat, karena 
lebih mengandalkan ilmu-ilmu umum yang lebih sekuler. itu diakibatkan  
oleh silaunya pengambilan kebijakan akan budaya Eropa, ketika itu. Maka 
pada tahun 1910-an, Badiuzzaman Said Nursi telah mengusulkan sistem 
                                                             
3
 Habiburrahman El-Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014),  sekapur sirih 
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pendidikan yang tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum secara dikotomis, tetapi seharusnya ilmu agama diajarkan pada 
sekolah-sekolah umum. Demikian pula sebaiknya, pada sekolah-sekolah 
umum juga dipelajari ilmu-ilmu agama, tidak hanya itu, bahkan pendidikan 
juga harus menyentuh penyucian jiwa dan kehalusan budi (sufisme).
4
 
Dalam beberapa komentar yang ditulis dalam halaman cover novel 
yang disampaikan oleh Dr. Nur Rofiah, Bil.Uzm.,Dosen kajian Islam PTIQ 
sekaligus Alumnus Universitas Ankara, Turki ikut andil dalam mengomentari 
novel. “Ini dapat memberikan isprirasi dalam banyak hal seperti menjawab 
dilema hubungan agama dan negara, juga Islam dan modernitas yang hingga 
kini belum terpecahkan bagi banyak masyarakat agama. Badiuzzaman Said 
Nursi, sebagaimana komentar Gus Dur, telah memberikan cara yang positif 
dalam merespons tantangan modernitas.”5 
Melihat dari cerita novel Api Tauhid, banyak sekali ibrah terkandung 
di dalamnya dan juga novel pembangun jiwa yang bermakna. Peneliti 
memilih novel Api Tauhid sebagai bahan penelitian skripsi karena 
didalamnya banyak terkandung nilai - nilai  pendidikan agama Islam yang 
dapat memotivasi kita untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Selain itu, Gaya 
bahasa yang ringan dan alur cerita yang mudah dimengerti membuat pembaca 
seakan melihat apa yang ingin diperlihatkan oleh pengarang novel. Dalam 
novel tersebut Habiburrahman El-Shirazy banyak menyampaikan pesan-
pesan Pendidikan Agama Islam yang dapat memberi pencerahan melalui 
                                                             
4
 Habiburrahman El-Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014),  prolog oleh prof. 
Dr. Noor Achmad MA. 
5
 Habiburrahman El-Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014) h. cover 
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tokohnya kepada pembaca sehingga dapat mengambil hikmah dengan 
mencontoh sifat baik dan meninggalkan sifat buruk. Novel Api Tauhid juga 
mengisahkan seorang ulama kharismatik di penghujung dinasti utsmani di 
Turki yang berarti novel ini tidak hanya bercerita di dunia fiksi tetapi ada juga 
cerita nyata (sejarah). Berdasarkan  paparan  diatas,  dapat  dikatakan  bahwa  
pemberian nilai - nilai  pendidikan agama Islam bisa melalui karya sastra 
(Novel). Oleh karena itu, penulis terdorong meneliti tentang : 
NILAI - NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL “API TAUHID" 
KARYA HABIBURRAHMAN EL-SHIRAZY . 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Kurangnya di tegakkan nilai dan norma yang ada di masyarakat, sehingga 
banyak yang acuh akan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat 
pentingnya pendidikan, dalam menyiapkan generasi yang religius dalam 
menghadapi era globalisasi dan modernisasi 
2. Banyaknya kemerosotan Akhlak,  yang terjadi di tengah masyarakat mulai 
dari kalangan generasi muda hingga tua 
3. Pentingnya upaya pendidikan akhlak melalui media yang mampu menarik 







C. Pembatasan Istilah 
Berdasarkan latar  belakang yang telah diuraikan di atas, maka untuk 
memudahkan dalam proses penelitian ini, maka penulis perlu membatasi 
masalah yang dibahas yakni  
a. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksud adalah nilai Akidah, 
nilai Ibadah dan nilai Akhlak. 
b. Karya sastra yang dimaksud adalah novel Api Tauhid karya 
Habbiburahman El- Shirazy. 
 
D. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka pokok 
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel 
Api Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazy? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan  Agama Islam  yang 






Penelitian ini tentunya harus memberikan kontribusi dan manfaat 
untuk berbagai kalangan. 
Manfaat teoritis: 
1) Berkontribusi untuk memperkaya khazanah Pendidikan Agama Islam  
2) Memberikan wacana keilmuan, media sebagai sarana proses pembelajaran 
pendidikan Agama Islam. 
Manfaat praktis: 
1) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan teladan dan tuntunan hidup 
keseharian umat Muslim. 
2) Penelitian ini sebagai dorongan bagi generasi anak bangsa untuk berkarya 
dalam melawan perubahan dan tantangan globalisasi masa kini.  
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini di susun untuk memberikan gambaran 
secara garis besar mengenai konsep kerangka skripsi dengan tujuan agar 
memudahkan pemetaan isi dari skripsi ini, dengan sistematika sebagai 
berikut: 
 
BAB 1 Pendahuluan 
Isi pendahuluan ini berupa landasan bahan skripsi seperti latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan istilah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sitematika penulisan. 
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BAB II Kajian Teori 
Bab II adalah kajian pustaka yang menjabarkan tentang 
definisi- definisi yang menjadi pokok pembahasan. Pokok pembahasan 
dalam kajian pustaka ini adalah pengertian nilai, pengertian 
pendidikan dan pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, pengertian 
dan macam-macam nilai-nilai pendidikan Islam, dan faktor yang 
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel tersebut. 
Adapun pokok pembahasan selanjutnya adalah tentang novel, yang 
terbagi menjadi tiga poin yakni: pengertian novel, ciri-ciri novel, dan 
unsur-unsur novel. Lalu pengertian analisis isi, dan penelitian yang 
relevan. 
BAB III Metodologi Penelitian 
Bab III menguraikan tentang metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini, yang berisi antara lain: pendekatan 
dan jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan prosedur penelitian. 
 
BAB IV Nilai - nilai  Pendidikan Islam dalam Novel Api Tauhid karya 
Habiburrahman El-Shirazy 
Bab IV dalam penelitian ini merupakan paparan data dan hasil 
penelitian mengenai novel Api Tauhid yang digunakan sebagai 
pedoman dalam   penelitian   ini,   yang   berisi   antara   lain:   
deskripsi   novel   yang menguraikan tentang unsur-unsur novel, 
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identitas novel, dan resensi novel. Pada bab ini peneliti juga 
memaparkan hasil temuan penelitian tentang nilai- nilai pendidikan 
Islam yang terdapat dalam novel Api Tauhid karya Habirrahman El-
Shirazy, dan faktor yang menginternalisasi nilai-nilai pendidikan 
Islam.  
 
BAB V Penutup  
Bagian ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan juga 





















1. Konsep nilai 
 
1. Pengertian Nilai 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian nilai adalah pertama, 
sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Kedua, sesuatu 
yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
6
 
Nilai atau value dalam bahasa Inggris, atau dalam bahasa Latin valere 
yang berarti berguna, mampu, akan, berdaya, berlaku dan kuat, merupakan bagian 
dari kajian ilmu filsafat. Istilah nilai dalam kajian filsafat dipakai untuk menunjuk 
kata benda abstrak yang artinya keberhargaan  (worth) atau kebaikan (goodness), 




Nilai diartikan pula sebagai obyek keinginan, mempunyai kualitas yang 
dapat menyebabkan orang untuk mengambil sikap setuju atau menyetujui. 
Definisi ini menunjukkan bahwa nilai merupakan sesuatu  yang  dapat  dijadikan  
sebagai  rujukan.  Sementara  dalam kamus bahasa Indonesia, nilai diartikan 
sifat-sifat (hal) yang penting dan berguna bagi kemanusiaan. Di samping itu, 
nilai juga diartikan konsepsi abstrak di dalam diri manusia atau masyarakat 
mengenai hal- hal yang dianggap baik-buruk atau salah-benar. 
                                                             
6 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, h.783 




Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah hal- hal yang 
dianggap penting atau berharga bagi manusia yang mempunyai kualitas dan 
membuat orang mengambil sikap setuju atau tidak setuju. Nilai merupakan hal 
yang abstrak dalam diri manusia bahkan   masyarakat   (lingkungan),   dan   
karena   adanya   nilailah seseorang dapat melakukan tindakan menilai maupun 
penilaian. 
 
2. Pengertian pendidikan Islam 
Para Ahli berbeda-beda dalam merumuskan pengertian 
“pendidikan Islam” : 
Muhammad Athiyah Al- Abrasyi memberikan pengertian bahwa 
pendidikan Islam (At-Tarbiyah Al- Islamiyah) mempersiapkan manusia 
hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, segenap 
jasmaninya; sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, 
halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, mahir tutur katanya 
dengan lisan dan tulisan.” (t.t:100)8 
Menurut Ahmad D. Marimba : “Pendidikan Islam adalah 
bimbingan jasmani dan rohani nerdasarkan hukum-hukum agama Islam 
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 
Islam (1980:131).”9 
Dengan memperhatikan kedua definisi di atas maka berarti 
Pendidikan Islam adalah suatu proses edukasi yang mengarah kepada 
                                                             
8
 Muslihah Eneng, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Diadit media, 2011) h. 2 
9
 Muslihah Eneng, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Diadit media, 2011) h. 3 
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pembentukkan akhlak atau kepribadian. Pengertian pendidikan seperti 
disebutkan di atas mengacu kepada suatu sistem yaitu “Sistem Pendidikan 
Islam” 
Menurut Abdur Rahman Nahlawi: pendidikan islam ialah 
pengaturan pribadi dan masyarakat yang karenanya dapatlah memeluk 
islam secara logis dan sesuai secara keseluruhan baik dalam kehidupan 
individu maupun kolektif. 
Menurut Burlian Shomad: pendidikan islam adalah pendidikan 
yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak  diri 
berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk 
mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah. Menurut Musthafa Al- 
Gulayani: bahwa pendidikan islam ialah menanamkan akhlak yang mulia 
di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya 
dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu 
kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud 
keutamaan, keutamaan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air. 
Oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan 
iman dan pendidikan Amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang 
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup 
perorangan dan bersama, maka pendidikan masyarakat, semula orang yang 
bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya para ulama 
15 
 




Sebagaimana diuraikan di muka bahwa pendidikan Islam adalah 
bimbingan atau tuntunan pendidikan kepada anak didik agar tumbuh 
secara wajar dan berkepribadian muslim. Secara ringkas ilmu pendidikan 
islam ialah ilmu yang membicarakan persoalan-persoalan pokok 
pendidikan islam dan kegiatan mendidik anak untuk ditujukkan ke arah 
terbentuknya kepribadian muslim.  
Pendidikan islam adalah suatu sistem di dalam dimana pendidikan 
terjadi proses kependidikan yang berusaha mencapai suatu tujuan yang 
telah di tetapkan. Tujuan pendidikan adalah suatu nilai ideal yang hendak 
diwujudkan melalui proses kependidikan itu. Pendidikan apapun 
senantiasa kontekstual dengan nilai - nilai  atau bahkan komitmen dengan 
tata nilai. 
Pendidikan islam yang membawakan dan menanamkan nilai - nilai  
islam, lebih banyak berorientasi kepada nilai - nilai  ajaran islam. Menurut 
konsep pendidikan islam, manusia dengan aspek-aspek kepribadiannya 
yang berkembang sejak dini dapat dipengaruhi oleh para pendidik (formal 
atau nonformal) dengan corak dan bentuk idealitas yang diinginkan 
mereka dalam batas-batas fitrah masing-masing. 
Internalisasi dan transformasi nilai - nilai  islam seperti iman dan 
taqwa serta akhlak al-karimah ke dalam pribadi manusia didik amat 
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 Muslihah Eneng, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Diadit media, 2011),  h. 5 
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bergantung pada sejauh mana nilai - nilai  tersebut berbobot manusiawi 
atau tidak manusiawi. Hal ini mengandung tuntutan tidak langsung bahwa 
nilai - nilai  kepribadian islam harus sejalan dengan kemampuan 
manusiawi dan ditanamkan menurut tahap-tahap sesuai hukum 
perkembangan dan pertumbuhan. 
Pegangan para pendidik islam tak lain adalah morma-norma dan 
nilai dasar seperti yang telah ditetapkan dalam sumber pokok ajaran islam. 
Sedangkan kepribadian muslim paripurna yang dijadikan tujuan akhir 
proses kependidikan islam adalah pola kepribadian yang bernafaskan 
islam sesuai dengan nilai - nilai  sumber pokok islam. 
 
3. Macam-macam nilai-nilai Pendidikan Islam 
Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai Islam 
yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu 
rangkaiaan atau sistem didalamnya. Nilai tersebut menjadi pengembangan 
jiwa anak   sehingga dapat   memberikan   out   put   bagi   pendidikan   
yang   sesuai   dengan   harapan masyarakat luas. Dengan banyaknya nilai-
nilai pendidikan peneliti mencoba membatasi pembahasan dari penulisan 
skripsi ini dan membatasi nilai-nilai pendidikan Islam dengan nilai 
Akidah, nilai Ibadah dan nilai Akhlak.  
1. Nilai-nilai Akidah 
Nilai Akidah merupakan landasan pokok bagi kehidupan manusia 
sesuai fitrahnya, karena manusia mempunyai sifat dan kecenderungan 
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untuk mengalami dan mempercayai adanya Tuhan. Pendidikan Akidah ini 
dimulai semenjak bayi dilahirkan dengan mengumandangkan adzan ke 
telinganya agar pertama kali yang didengar hanya kebesaran Asma Allah. 
Secara etimologi, Akidah adalah bentuk masdar dari kata „aqoda 
ya‟qidu- „aqidatan  yang  berarti  ikatan,  simpulan,  perjanjian,  
kokoh.
11 
Setelah  terbentuk menjadi kata Akidah berarti perjanjian 
yang teguh dan kuat, terpatri dan tertanam di dalam lubuk hati yang 
paling dalam.
12
 Sedangkan secara terminologi, Akidah berarti credo, 
creed, keyakinan hidup iman dalam arti khas, yakni pengikraran yang 
bertolak dari hati.  
Karakteristik Akidah Islam bersifat murni, baik dalam isi, maupun 
prosesnya, dimana hanyalah Allah yang wajib diyakini, diakui dan 
disembah.
13  
Keyakinan tersebut sedikit-pun tidak boleh dialihkan kepada 
yang lain, karena akan berakibat penyekutuan (musyrik) yang berdampak 
pada motivasi ibadah yang tidak sepenuhnya didasarkan atas panggilan 
Allah. 
Akidah dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah 
sebagai Tuhan yang wajib disembah; ucapan dalam lisan dalam bentuk dua 
kalimah syahadat;  dan  perbuatan  dengan  amal  saleh.  Dengan  demikian,  
Akidah  Islam bukan hanya sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada 
                                                             
11 Muhaimin  dan  Abdul  Mujib,  Pemikiran  Pendidikan  Islam,  (Bandung:  Trigenda  
karya,1993), h. 242 
12
 Muhammad  Alim,  Pendidikan  Agama  Islam,  Upaya  Pembentukan  Pemikiran  dan 
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 171 
13 Muhammad  Alim,  Pendidikan  Agama  Islam,  Upaya  Pembentukan  Pemikiran  dan 




tahap selanjutnya harus menjadi acuan dasar dalam bertingkah laku dan 
berbuat yang pada akhirnya akan membuahkan amal saleh. 
Dari beberapa penjelasan tentang karakteristik Akidah Islam tersebut, 
maka dapat disimpulkan tentang prinsip nilai Akidah Islam adalah sebagai 
berikut: 
a.  Berserah diri kepada Allah dengan bertauhid 
Maksudnya adalah beribadah murni hanya kepada Allah 
semata, tidak pada yang lain-Nya (tauhid), secara garis besar 
tauhid adalah meng-Esa- kan Allah dalam ibadah. Karena sejatinya 
sesembahan itu beraneka ragam menurut keyakinan dan 
kepercayaan masing-masing, akan tetapi orang yang bertauhid 
hanya menjadikan Allah sebagai satu-satunya sesembahan dan 
tempat meminta. 
b. Taat dan patuh kepada Allah 
Dalam Akidah Islam tidak cukup hanya menjadi seorang yang 
bertauhid tanpa dibarengi dengan amal perbuatan yang 
mencerminkan ketauhidan tersebut. Karena orang yang bertauhid 
berarti berprinsip pula menjalankan segala perintah Allah dan 
menjauhi semua yang dilarang oleh-Nya. 
c.  Menjauhkan diri dari perbuatan syirik 
Setelah bertauhid serta taat dan patuh hanya kepada Allah secara 
tidak langsung seseorang telah menjauhkan dirinya dari perbuatan syirik, 
dan tidak hanya cukup disitu saja, akan tetapi harus senantiasa menjaga 
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diri untuk selalu menjauhi perbuatan dan pelaku syirik. 
 
2. Nilai-nilai Ibadah 
Secara harfiah ibadah berarti bakti manusia kepada Allah SWT, 
karena didorong dan dibangkitkan oleh Akidah tauhid. Majelis Tarjih 
Muhammdiyah mendefinisikan ibadah sebagai upaya mendekatkan diri 
kepada Allah dengan mentaati segala perintah-Nya, menjauhi segala 
larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya.
14
 
Ketentuan ibadah termasuk salah satu bidang ajaran Islam dimana 
akal manusia tidak berhak ikut campur, melainkan hak dan otoritas milik 
Allah sepenuhnya.  Kedudukan  manusia  dalam  hal  ini  mematuhi,  
mentaati, melaksanakan dan menjalankannya dengan penuh ketundukan 
sebagai bukti pengabdian dan rasa terima kasih kepada-Nya. 
Ibadah  secara  umum  berarti  mencakup  seluruh  aspek  
kehidupan  sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Ibadah dalam pengertian 
inilah yang merupakan tugas hidup manusia. Dalam pengertian khusus 
ibadah adalah perilaku manusia yang dilakukan atas perintah Allah dan 
dicontohkan oleh Rasulullah, atau disebut ritual.
15   
Dengan ibadah 
manusia akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat, akan 
tetapi ibadah bukan hanya sekedar kewajiban melainkan kebutuhan bagi 
seorang hamba yang lemah yang tidak mempunyai kekuatan tanpa 
                                                             
14
 Muhammad  Alim,  Pendidikan  Agama  Islam,  Upaya  Pembentukan  Pemikiran  dan 
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hh. 143-144 
15 Muhammad  Alim,  Pendidikan  Agama  Islam,  Upaya  Pembentukan  Pemikiran  dan 
Kepribadian Muslim, h. 144 
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Allah yang Maha Kuat. 
a. Ibadah Mahdhah, artinya penghambaan yang murni hanya 
merupakan hubungan antara hamba dengan sang pencipta secara 
langsung. Ibadah bentuk ini memiliki 4 prinsip, yaitu: 
1)  Keberadaannya harus berdasarkan adanya dalil perintah. 
2)  Tata caranya harus berpola kepada Rasulullah. 
3)  Bersifat supra rasional (diatas jangkauan akal). 
4)  Azaznya taat 
 
b. Ibadah Ghairu Mahdhah, artinya ibadah yang disamping sebagai 
hubungan hamba dengan Allah juga merupakan hubungan atau 
interaksi antara hamba dengan makhluk lainnya.  Prinsip-prinsip 
dalam ibadah ini ada 4, yaitu 
1)  Keberadaannya didasarkan atas tidak adanya dalil yang 
melarang. 
2)  Tata pelaksanaannya tidak perlu berpola kepada contoh 
Rasulullah. 
3)  Bersifat rasional. 
4)  Azaznya  manfaat,  selama  itu  bermanfaat  maka  selama  
itu  boleh dilakukan.
16
 
Di dalam Islam nilai ibadah tidak hanya sebatas ritual pada hari 
atau tempat- tempat tertentu saja, akan tetapi lebih luas lagi. Karena 
                                                             
16
  Umay M. Dja‟far Shiddieq,  Ibadah Mahdhahn dan Ghairu Mahdhah, 
(http://umayonline.wordpress.com), diakses pada tanggal 15 Januari 
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pemahaman nilai Ibadah dalam Islam adalah juga mencakup segala 
perkataan dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari yang dikerjakan 
secara ikhlas semata hanya ingin mendapat ridha dari Allah SWT. 
Menuntut ilmu, mendidik & membesarkan anak, bekerja keras mencari 
nafkah untuk keluarga, bahkan menyingkirkan duri dari jalanan- pun 
bisa mempunyai nilai ibadah jika perbuatan-perbuatan tersebut didasari 
keikhlasan hanya untuk mencari keridhaan  Allah. 
 
3. nilai – nilai Akhlak  
Akhlak adalah merupakan salah satu khazanah intelektual muslim yang 
kehadirannya  hingga  saat  ini  semakin  dirasakan.  Secara  historis  dan  
teologis akhlak tampil mengawal dan memandu perjalanan hidup manusia 
agar selamat dunia dan akhirat. 
Akhlak terbagi menjadi dua macam; yaitu akhlak mahmudah 
(akhlak terpuji) dan akhlak madzmumah (akhlak tercela). 
1. Akhlak Mahmudah (terpuji) 
Akhlak mahmudah (terpuji) amat banyak jumlahnya, namun dilihat 
dari segi hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia, 
akhlak yang terpuji tersebut dapat dibagi kepada empat bagian. 
1) Akhlak terhadap Allah 
Titik tolak Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran 
bahwa tiada tuhan melainkan Allah swt. Dia memiliki sifat-sifat 
terpuji yang manusia tidak mampu menjangkau hakikat-Nya. 
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2) Akhlak terhadap orang tua 
Sebagai  anak  diwajibkan  untuk  patuh  dan  menurut  terhadap 
perintah orang  tua  dan  tidak  durhaka  kepada  mereka.  Dalam  
hal  ini  terutama kepada ibu, karena jasa seorang ibu kepada 
anaknya tidak bisa dihitung dan tidak bisa ditimbang dengan 
ukuran. Sampai ada peribahasa kasih ibu sepanjang jalan, kasih 
anak sepanjang ingatan. 
3) Akhlak terhadap diri sendiri 
Selaku individu, manusia di ciptakan oleh Allah swt. Dengan 
segala kelengkapan jasmaniah dan rohaniah, seperti akal pikiran, 
hati, nurani, perasaan dan kecakapan batin dan bakat. Berakhlak 
baik pada diri sendiri dapat diartikan menghargai, menghormati, 
menyayangi, dan menjaga diri sendiri dengan sebaik-baiknya. 
4) Akhlak terhadap sesama 
Manusia adalah makhluk sosial yang berkelanjutan eksistensinya 
secara fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain. 
Untuk itu, manusia perlu bekerja sama dan saling tolong 
menolong dengan orang lain, oleh karena itu ia perlu menciptakan 
suasana yang  baik antar yang satu dengan yang lainnya dan 
berakhlak baik. 
2. Akhlak Madzmumah (tercela) 
Yang dimaksud dengan akhlak madzmumah (tercela) adalah 
perbuatan buruk atau jelek terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk 
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lainnya antara lain; musyrik, munafik, kikir, boros atau berfoyafoya dan 
masih banyak lagi. 
 
4. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 
atau kegiatan selesai dan memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. 
Maka pendidikan, karena merupakan suatu usaha dan kegiatan yang 
berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan maka tujuan 
pendidikan bertahap dan bertingkat. 
 
 
Abu Ahmadi mengatakan bahwa tahap-tahap tujuan pendidikan agama 
Islam meliputi: 
a.  Tujuan Tertinggi/Terakhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan 
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. 
Dalam tujuan pendidikan agama Islam, tujuan tertinggi/terakhir ini 
pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusia, dan peranannya 
sebagai makhluk ciptaan Allah Swt. Yaitu: 
 
1) Menjadi hamba Allah Swt 
Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan penciptaan manusia, 
yaitu semata-mata untuk beribadah kepada Allah Swt. Dalam hal 
ini pendidikan harus memungkinkan manusia memahami dan 
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menghayati tentang Tuhannya sedemikian rupa, sehingga semua 
peribadahannya dilakukan dengan penuh penghayatan dan 
kekhusu‟an terhadap-Nya, melakukan seremoni ibadah dan tunduk 
senantiasa pada syari‟ah dan petunjuk Allah Swt.17 
 
2) Mengantarkan  peserta  didik  menjadi  khalifah  fil  Ardh,  yang  
mampu memakmurkan  bumi  dan  melestarikannya  dan  lebih  
jauh  lagi, mewujudkan   rahmat   bagi   alam   sekitarnya   sesuai   
dengan   tujuan penciptaannya dan sebagai konsekuensi setelah 
menerima Islam sebagai pedoman hidup.
 
3) Untuk memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia 
sampai akhirat, baik individu maupun masyarakat. 
 
b. Tujuan umum 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan,  baik  dengan  pengajaran  atau  dengan  cara  
lain.  Tujuan  itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi 
sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan 
umum berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya dapat diukur 
karena menyangkut perubahan sikap, perilaku dan kepribadian peserta 
didik. 
 
                                                             





c.  Tujuan khusus 
Tujuan khusus ialah pengkhususan atau oprasionalisasi tujuan 
tertinggi/terakhir  dan  tujuan  umum  (pendidikan  Islam).  Tujuan  
khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan untuk diadakan 
perubahan dimana perlu sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan, 
selama  masih berpijak pada kerangka  tujuan  tertinggi/terakhir  dan  
umum  itu. 
5. Faktor-Faktor yang Menginternalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Laporan skripsi ini merupakan laporan penelitian yang bersifat 
kepustakaan. Sehingga kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah membaca 
terus menerus agar menemukan data yang sesuai dengan objek penelitian. 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan data-data yang 
menyimpulkan  bahwa  faktor  yang  menginternalisasi  nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam novel Api Tauhid adalah faktor konvergensi. 
Konvergensi   merupakan   sebuah   teori   yang   dipelopori   oleh 
William Stern, yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
manusia  tergantung  pada  dua  faktor,  yaitu:  bakat  atau  bawaan  dan 
lingkungan atau sekolah.
18
 Teori konvergensi mengakui bahwa manusia lahir 
telah membawa bakat atau potensi-potensi dasar yang dapat dikembangkan.  
Proses  pengembangan  sangat  bergantung  pada lingkungan masyarakat dan 
sekolah. Misalnya seseorang yang lahir dengan membawa potensi cerdas akan 
bisa menjadi cerdas apabila dikembangkan, baik melalui pendidikan masyarakat 
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 M. Padil dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN-Malang 
Press,2007), h. 77 
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maupun pendidikan sekolah (formal). Akan tetapi, potensi cerdas tersebut akan 
tetap ada pada diri manusia dan tidak berkembang, apabila tidak bergaul dan 
hidup dengan masyarakat dan sekolah. 
Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam milik Muzayyin Arifin, DR. 
Mohammad Fadhil Al-Djamaly, ahli pendidikan Tunisia berpendapat bahwa 
dalam proses kependidikan Islam, pembentukan kepribadian anak didik harus 
diarahkan kepada sasaran:
19 
a.   Pengembangan iman sehingga benar-benar berfungsi sebagai pendorong ke 
arah kebahagiaan hidup yang dihayati sebagai nikmat Allah. Iman adalah dasar 
dari niai manusia yang diperkokoh perkembangannya melalui pendidikan. 
b. Pengembangan kemampuan mempergunakan akal kecerdasan untuk 
menganalisa  hal-hal  yang  berada  di  balik  kenyataan  alam  yang nampak. 
Kemampuan  akal  kecerdasan  diciptakan  Allah dalam  diri manusia agar 
dipergunakan untuk mengungkapkan perbedaan tentang yang baik dari yang 
buruk, perkara yang haq (benar) dari perkara yang batil (sesat). Dengan akal 
kecerdasaannya manusia akan mampu menempuh jalan yang benar. 
c.   Pengembangan potensi berakhlak mulia dan kemampuan berkomukasi 
dengan orang lain, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan. Fitrah 
manusia yang suci mempunyai kecenderungan kepada kebaikan yang dinyatakan 
melalui lisan dan perbuatan dengan cara lemah lembut. 
d.   Mengembangkan  sikap  amal  shaleh  dalam  setiap  pribadi  muslim. 
Manusia   diberi   kemampuan   oleh   Allah   untuk   mampu   berbuat 
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kebaikan, menjaga diri, bekerjasama, dan bergaul dengan orang lain demi 
kemaslahatan masyarakatnya. Untuk tujuan itu, manusia senang mempelajari hal-
hal yang dapat menghasilkan kehidupan yang mulia membina kehidupan 
keluarga sejahtera. Dari sikap positif demikian, manusia bersedia menghormati 
tata tertib sosial yang akan menjamin kehidupan,  kebebasan  dan  hak-haknya,  
sehingga  terwujudlah keadilan, kejujuran, dan kasih sayang.  
Konsekuensinya ialah orang- orang yang lemah, anak yatim, fakir miskin 
dan sebagainya memdapatkan santunan dari mereka yang kuat, si kaya dan yang 
memegang kekuasaan. Oleh karena itu antara tujuan Pendidikan Islam dengan 
nilai pendidikan Islam secara tarbi‟iyah saling berkaitan dengan eratnya. Nilai- 
nilai  tersebut  merupakan  hasil  proses  kependidikan  yang  diinginkan, namun 
yang paling penting dalam proses kependidikan ini adalah nilai yang   oleh   
setiap   orang   diusahakan secara sungguh-sungguh untuk merealisasikannya 
melalui pendidikan. Nilai-nilai itu adalah yang terwujud di dalam keseluruhan 
hidup pribadi dan sosial manusia. Nilai-nilai yang mampu mempengaruhi, 
memberi corak dan watak kepribadian yang berkembang sepanjang hayat.  
2. Konsep Novel  
1. Pengertian Novel 
Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif 
biasanya dalam bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata 
novel berasal dari bahasa italia novella yang berarti “ sebuah kisah, 
sepotong berita“. Novel adalah karangan prosa panjang yang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang – 
28 
 
orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap 
pelaku.
20
 Novel lebih panjang dan lebih kompleks dari cerpen, dan 
tidak dibatasi keterbatasan stuktural dan metrikal sandiwara atau sajak. 
Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh – tokoh dan kelakuan 
mereka dalam kehidupan sehari – hari, dengan menitikberatkan pada 
sisi – sisi yang aneh dan naratif tersebut. 
Novel menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia 
dalam interaksinya dengan lingkungan, diri sendiri, serta dengan 
Tuhan. Novel merupakan hasil dialog, kontemplasi dan reaksi 
pengarang terhadap lingkungan dan kehidupannya. Walau berupa 
khayalan, tidak benar jika novel dianggap sebagai hasil kerja lamunan 
belaka, melainkan penuh penghayatan dan perenungan secara intens 
terhadap hakikat hidup dan kehidupan, serta dilakukan dengan penuh 
kesadaran dan tanggung jawab. 
21
 
Daya tarik inilah yang pertama – tama akan memotivasi orang 
untuk membacanya. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya setiap 
orang senang dengan cerita, baik yang diperoleh dengan membaca 
maupun mendengarkan. Melalui sarana cerita ini, pembaca secara 
tidak langsung dapat belajar, merasakan, dan menghayati berbagai 
permasalahan kehidupan yang secara sengaja ditawarkan oleh 
pengarang. Oleh karena itu, cerita, fiksi, atau karya sastra pada 
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umunya sering dianggap dapat membuat manusia menjadi lebih arif, 
atau dapat dikatakan sebagai “ memanusiakan manusia “. 22 
 
2. Karakteristik Dan Ciri – Novel  
Novel adalah salah satu karya yang berbentuk prosa. Syarat 
utama novel adalah menarik, menghibur, dan mendatangkan rasa puas 
setelah orang habis membacanya. 
23
 ciri – ciri novel antara lain : (a) 
ditulis dengan gaya narasi, yang terkadang dicampur deskripsi untuk 
menggambarkan suasana. (b). Bersifat realistis, artinya tanggapan 
pengarang terhadap situasi lingkungannya. (c). Bentuknya lebih 




3. Unsur – Unsur Dalam Novel 
Sebuah novel mempunyai bagian – bagian, unsur – unsur yang 
saling berkaitan antara satu sama lain dan unsur – unsur tersebut dibagi 
kedalam beberapa bagian antara lain sebagai berikut: 
a) Unsur intrinsik  
Unsur intrinsik adalah unsur – unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri. Unsur – unsur inilah yang secara faktual 
akan dijumpai oleh pembaca saat membaca karya sastra. Kepaduan 
antar unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel 
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 Adapun yang termasuk ke dalam unsur intrinsik yakni 
sebagai berikut : 
1. Tema  
Tema adalah pandangan hidup tertentu atau perasaan tertentu 
mengenai kehidupan atau rangkaian nilai – nilai tertentu yang membentuk 
atau membangun dasar atau gagasan utama dalam suatu karya sastra. 
Tema dalah dasar cerita atau gagasan umum dari sebuah novel. Gagasan 
dasar umum inilah yang tentunya telah ditentukan sebelumnya oleh 
pengarang yang digunakan untuk mengembangkan cerita. Tema dalam 
sebuah cerita dapat dipahami sebagai sebuah makna yang mengikat 
keseluruhan unsur cerita sehingga cerita itu hadir sebagai alur, penokohan, 
sudut pandang, latar, dan lain – lain akan berkaitan dan bersinergi 
mendukung eksistensi tema. 
Dengan demikian tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, 
gagasan dasar umum sebuah karya novel. Gagasan dasar umum inilah 
yang tentunya telah di tentukan sebelumnya oleh pengarang yang 




Secara umum, alur merupakan rangakaian peristiwa dalam sebuah 
cerita. Atau lebih jelasnya, alur merupakan rangkaian peristiwa –peristiwa 
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yang di susun satu per satu dan saling berkaitan menurut hukum sebab 
akibat dari awal sampai akhir cerita. 
27
 
Menurut susunanya atau urutannya alur terbagi 2 jenis yaitu alur maju dan 
alur mundur. Alur maju adalah alur yang susunannya muali dari peristiwa 
perta, peristiwa kedua, ketiga, dan seterusnya sampai cerita itu berakhir. 
Sedangkanalur mundur adalah alur yang susunannya dimulai dari 
peristiwa terakhir kemudian kembali pada peristiwa pertama. 
3. Penokohan 
Penokohan merupakan unsur penting dalam karya fiksi. Dalam 
kajian karya fiksi sering digunakan istilah – istilah seperti tokoh dan 
penokohan, watak, dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi secara 
bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Istilah – 
istilah tersebut sebenarnya tidak menyaran kepada pengertian yang sama, 
atau paling tidak serupa. Namun dalam skripsi ini penulis tidak akan 
terlalu membahas perbedaan tersebut secara fokus, sebab inti kajian skripsi 
ini bukan pada masalah tersebut.  
4. Latar 
Brooks dalam Tarigan menyatakan bahwa latar adalah latar 
belakang fisik, unsur tempat, unsur tempat dan ruang dalam sebuah cerita. 
Sedangkan Abrams dan Nurgianto menyatakan bahwa latar atau setting di 
sebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa – 
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peristiwa yang diceritakan. Robert Stanton mengemukakan bahwa latar 
adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa – peristiwa yang sedang 
berlangsung. 
28
 Burhan Nurgianto membagi latar yang terdapat dalam 
karya fiksi ke dalam tiga kategori, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial.  
5. Sudut pandang 
Sudut pandang ( point of view) merupakan salah satu unsur fiksi 
yang oleh Stanton digolongkan sebagai sarana cerita. Walau demikian, hal 
itu tidak berarti bahwa perannya dalam fiksi tidak penting. Sudut pandang 
haruslah diperhitungkan kehadirannya, bentuknya, sebab pemilihan sudut 
pandang akan berpengaruh terhadap penyajian cerita. Reaksi afektif 
pembaca terhadap sebuah karya fiksi pun dalam banyak hal akan 
dipengaruhi oleb bentuk sudut pandang.  
 
b) Unsur Ekstrinsik 
 Unsur ekstrinsik adalah unsur – unsur yang berada diluar 
karya sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan 
atau sistem organisme karya sastra. Secara khusus ia dapat 
dikatakan sebagai unsur – usur yang mempengaruhi bangun cerita 
sebuah karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. 
Walau demikian, unsur ektrinsik cukup berpengaruh terhadap 
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totalitas bangun cerita yang dihasilkan. Oleh karena itu, unsur 
ekstrinsik sebuah novel harus tetap dipandang sebagai sesuatu yang 
penting.  
Unsur ini meliputi latar belakang penciptaan, sejarah, biografi 
pengarang, dan lain – lain di luar unsur intrinsik. Perhatian 
terhadap unsur – unsur ini akan membantu keakuratan penafsiran 




4. Pengaruh Nilai-nilai Islami terhadap Karya Sastra 
Nilai-nilai islam yang ada dalam sistem ke masyarakat dapat berpengaruh 
tehdapat tingkah laku seseorang atau masyarakat yang meyakininya. Nilai-nilai itu 
mempengaruhi pola hidup, tingkah laku, dan keyakinan, sehinggga seseorang 
mampu menjalankan keislamannya secara menyeluruh. Seorang muslim yang 
mampu menjelaskan antara konsep islam dengan kehidupannya sehari-hari maka 
dialah seoramg muslim yang sejati. 
Pengalaman keislaman yang dimiliki pengarang dapat pula mempengaruhi 
pengarang dalam menciptakan karya sastra. Habiburrahman adalah seorang 
sastrawan yang memiliki kesadaran untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut, 
sehingga karya yang dibuatnya bernuansa islami. 
 
E.  Pengertian Analisis Isi 
Analisis isi kualitatif adalah Suatu teknik penelitian ilmiah yang 
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ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi 
dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi 
komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, 
reliable, dan dapat direplikasi. 
Sedangkan menurut Krippendorf, analisis isi adalah suatu teknik 
penelitian untuk membuat inferensi yang dapat ditiru atau direplikasi dan sahih 
datanya dengan memperhatikan konteksnya
30
 Analisis isi berhubungan dengan 
komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap 
komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa 
verbal maupun nonverbal. Sejauh ini, makna komuniaksi menjadi amat dominan 
dalam setiap peristiwa komunikasi. 
Sebagai suatu teknik penelitian, analisis isi mencakup prosedur-prosedur 
khusus untuk pemrosesan data ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta, dan 
panduan praktis pelaksanaannya. Ia adalah sebuah  alat.  Suatu  alat  dari  ilmu  
pengetahuan  haruslah  memiliki  sifat  yang  reliable, terutama ketika peneliti 
lain, dalam waktu dan keadaan yang berbeda, menerapkan teknik yang sama 
terhadap data-data yang sama, maka hasilnya harus sama. Ini adalah tuntutan 
agar analisis isi replikabel. 
Secara  intuitif,  analisis  isi  dapat  dikarakterisasikan  sebagai  metode  
penelitian makna simbolik pesan-pesan. Hal ini diakibatkan oleh pesan 
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mempunyai makna yang ganda yang bersifat terbuka. Data dapat dilihat dari 
berbagai perspektif, khususnya data tersebut bersifat simbolik. Pesan dapat 
menyampaikan isi kepada banyak penerima. Selain itu makna tidak harus 
tersebar, walaupun consensus atau persetujuan intersubyektif mengenai makna 
sebuah pesan akan sangat memudahkan analisis isi, consensus tersebut hanya 
berlaku untuk aspek yang paling jelas atau manifest dari komunikasi. 
 
F.  HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. “ Nilai - nilai  pendidikan integritas dalam Novel Negeri 5 Menara “ 
skripsi ini disusun oleh Dwi Maulana UNJ (2016). dalam penelitian ini 
mengungkapkan pendidikan integritas yang terkandung Novel Negeri 5 
Menara tersebut. persamaan penelitian terletak pada objek kajian yaitu 
sama-sama mengkaji novel tetapi dengan judul yang berbeda. 
perbedaannya terletak dalam mengkaji nilai - nilai  Integritas, sedangkan 
peneliti mengkaji nilai - nilai  pendidikan Agama Islam, dan pengarang 
yang berbeda.31 
2. “Nilai - nilai  pendidikan Akhlak dalam Novel Cinta Suci Zahrana” skripsi 
ini di susun oleh Nuraliyah UIN Syarif  H. (2014).  Persamaan penelitian 
Nuraliyah dengan penelitian ini terletak pada pengarang yang sama dari 
objek yang dikaji, yaitu Habiburrahman El Shirazy. sedangkan 
perbedaanya terletak pada aspek kajian dan objek kajian. Penelitian 
Nuraliyah mengkaji aspek Pendidikan Akhlak dan menggunakan objek 
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kajian Novel Cinta Suci Zahrana. sedangkan dalam penelitian ini penulis 
mengkaji aspek pendidikan islam dan menggunakan objek kajian Novel 
Api Tauhid.32 
 
3. “Nilai- nilai pendidikan dalam novel Pertemuan Dua hati karya NH. Dini. 
Skripsi ini disusun oleh Devia Rahmawati UIN Syarif H. (2014). 
Persamaan penelitian Devia Rahmawati dengan penelitian ini terletak pada 
persamaan penelitian terletak pada objek kajian yaitu sama-sama mengkaji 
novel tetapi dengan judul yang berbeda. perbedaannya terletak dalam 
mengkaji nilai - nilai  pendidikan secara umum, sedangkan peneliti 
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A. Fokus Penelitian 
Dalam proposal ini termasuk  penelitian kualitatif, dengan fokus 
penelitian “Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam dalam Novel Api Tauhid 
karya Habibburahman El-Shirazy” 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif 
yang berupa penjelasan mendalam yang bersumber tertulis atau lisan dari 
orang atau objek yang kita amati. Pendekatan kualitatif deskriptif berupa 
penjelasan mendalam yang bersumber tertulis atau lisan dari orang atau objek 
yang kita amati. Dalam penelitian ini akan diuraikan secara jelas, sistematis, 
dan akurat tentang Nilai – nilai Pendidikan Islam dalam Novel Api Tauhid 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Analisis Data 
Metode Analisis Data yang penulis gunakan adalah metode content 
analysis, yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk memahami teks – teks 
dengan sambil merekontruksinya sehingga memperoleh makna dan nuansa 
uraian yang disajikannya secara khas. 
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2. Metode Deskriptif         
 Penelitian yang bertujuan untuk membuat pencandaan mengenai 
situasi atau kejadian dan didalam penelitian deskriptif yaitu akumulasi 
data dasar dengan data – data yang lain dalam sebuah penelitian.35 
D. Data dan Sumber Data 
 
Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber 
data adalah  subyek  dari  mana  data-data  diperoleh. 
36
Berdasarkan  
pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa yang dimaksud dengan 
sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan 
menggali informasi berupa data- data yang diperlukan dalam 
penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel berjudul Api 
Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazy yang diterbitkan oleh Republika 
pada tahun 2014 dan terdiri dari 573 halaman. Data yang diperoleh 
berupa dialog dan narasi yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 
yang diambil dari novel tersebut. 
E. Pengecekan Keabsahan Data 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
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Dalam  penelitian  ini,  untuk  memeriksa  keabsahan  data 
peneliti menggunakan teknik ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan 
ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Peneliti secara tekun memusatkan diri pada latar 
penelitian untuk menemukan ciri-ciri dan unsur yang relevan dengan 
persoalan yang diteliti. Peneliti mengamati secara mendalam pada objek 
agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan 
kategori  yang dibuat dengan tepat. 
37  
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah novel Api Tauhid. 
Sebagai  bekal  penelitian  untuk  meningkatkan  ketekunan  adalah 
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumen lain yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 
membaca maka wawasan peneliti akan semakin luas, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar dapat 
dipercaya atau tidak. 
F. Prosedur Penelitian 
 
1.   Tahap Persiapan: jelajah kepustakaan 
 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melalukan jelajah 
kepustakaan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
lebih kuat dan tepat dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam novel Api Tauhid. Sehingga peneliti mencari 
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referensi-referensi yang sesuai dan berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti. 
2.   Tahap pelaksanaan: pengumpulan data dan analisis data 
 
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka data 
yang dikumpulkan merupakan data tekstual dan data-data lain 
yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Sehingga 
peneliti melakukan analisis konten dan mencocokan dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.   Tahap akhir: penyusunan laporan penelitian 
 
Pada tahap  ini,  peneliti mulai  melakukan  kegiatan  menyusun  
laporan. Berawal dari memaparkan hasil temuan penelitian sampai 
memaparkan hasil analisis data yang ada. Laporan ini lebih 
difokuskan pada nilai-nilai pendidikan Islam pada novel Api 
Tauhid karya Habiburrahman El- Shirazy. 
Langkah – langkah dalam menganalisis novel Api Tauhid adalah sebagai berikut: 
1) Tahap deskripsi yaitu seluruh data yang diperoleh dihubungkan dengan 
persoalan. Kemudian dilakukan tahap pendeskripsian. Dalam penelitian ini 
data yang terkumpul berupa satuan semantik seperti kata – kata, frase, 
klausa, kalimat, paragraf, gambar, dan lainnya berupa kutipan – kutipan 
dari kumpulan data tersebut yang berisi tindakan, pikiran, pandangan 
hidup, konsep, ide, gagasan yang disampaikan pengarang melalui 
karyanya.  
Contohnya pada salah satu kutipan di bawah ini: 
41 
 
“Sudah tujuh hari, ia diam di Masjid Nabawi, Siang malam ia mematri 
diri, larut dalam munajat dan taqqorub kepada Illahi. Ia i‟ tikaf  dibagian 
selatan masjid, agak jauh dari Raudhah tapi masih termasuk shap bagian 
depan. Ia pilih tempat dekat tiang yang membuatnya aman tinggal siang – 
malam di dalam masjid Nabawi. Ia duduk bersila menghadap kiblat. 
Matanya terpejam sementara mulutnya terus menggumamkan ayat – ayat 
suci Al – Qur‟an. Ia hanya menghentikan bacaannya jika adzan dan iqomat 
dikumandangkan. Juga ketika sholat didirikan. Usai sholat ia akan larut 
dalam dzikir, shalat sunnah, lalu kembali lirih melantunkan ayat – ayat  
suci Al – Qur‟an dengan hapalan“. 
2) Tahap klasifikasi yaitu data – data yang telah dideskripsikan kemudian 
dikelompokkan kedalam bagiannya masing – masing sesuai dengan 
permasalahan yang telah ditentukan. Dari salah satu contoh kutipan di atas 
menunjukkan nilai religius dalam aspek ibadah 
3) Tahap analisis yaitu data – data yang telah diklasifikasikan menurut 
kelompoknya masing – masing dianalisis menurut stuktur kemudian 
dianalisis kembali dengan pendekatan deskriptif analitis dan kritis. 
Dari salah satu niali yang diteliti, bahwasanya bentuk pendidikan ibadah 
tidak hanya pada menjalankan perintah rukun Islam yang lima. Namun 
juga pada pelaksanaan ketaatan beragama yang lain, seperti berdoa, dzikir, 
dan membaca Al- Qur‟an. 
4) Tahap interpretasi data yaitu upaya penapsiran dan pemahaman terhadap 
hasil analisis data 
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Membaca Qur‟an adalah salah satu aktivitas ibadah yang memiliki peran 
utama dalam diri seseorang. Membaca dan mengajarkan Al- Qur‟an 
merupakan sebaik – baik sikap dari seorang muslim yang dijelaskan oleh 
Nabi Muhammad SAW, dalam sabda beliau.  
5) Tahap Evaluasi adalah data – data yang sudah dianalisis dan 
diinterpretasikan sebelum ditarik kesimpulan harus diteliti dan dievaluasi 
kembali agar di peroleh hasil penelitian yang dapat dipertanggung 
jawabkan.  
Dari kutipan di atas, Habiburrahman El- Shirazy menyampaikan nilai – 
nilai pendidikan Islam bahwa pentingnya kemampuan dalam membaca 
dan mempelajari Al- Qur‟an demi mencapai kebahagiaan dan ketenangan 
hati sekaligus dapat dijadikan sebagai penawar dan obat dari segala 
kegelisahan dan permasalahan. 
6) Simpulan akhir memuat point – point penting dan saran 
Dalam aspek ibadah tidak hanya perbuatan yang mencakup pelaksanaan 













1. Biografi Habiburrahman El Shirazy 
Habiburrahman El Shirazy disebut-sebut sebagai Novelis nomor satu 
Indonesia (dinobatkan oleh Insani Universitas Diponegoro Semarang, tahun 
2008). Sastrawan  terkemuka  Indonesia ini juga ditahbiskan oleh harian 
republika
38
 sebagai Tokoh Perubahan Indonesia 2007.
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Habiburrahman El Shirazylahir di Semarang, pada hari Kamis, 30 
September 1976. Memulai pendidikan menengahnya di Mts Futuhiyyah 1 
Mranggen sambil belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Al Anwar, 
Mranggen, Demak di bawah asuhan KH. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 
1992 ia merantau ke kota Budaya Surakarta untuk belajar di Madrasah 
Aliyah Program Khusus (MAPK) Surakarta, lulus pada tahun 1995. Setelah 
itu melanjutkan pengembaraan intelektualnya ke Fak. Ushuluddin, Jurusan 
Hadis, Universitas Al-Azhar, Kairo dan selesai pada tahun 1999. Telah 
merampung Postgraduate Diploma (Pg.D) S2 di  The Institute for Islamic 
Studies in Cairo yang didirikan oleh Imam Al-Baiquri (2001).
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2. Karya Habiburrahman El Shirazy 
Kang Abik –demikian novelis muda ini biasa dipanggil adik- adiknya 
semasa di SLTA pernah menulis puisi berjudul “Dzikir Dajjal”sekaligus  
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menyutradarai  pementesannya  bersama  Teater Mbambung di Gedung Seni 
Wayang Orang Sriwederi Surakarta. Habiburrahman El Shirazy telah 
menghasilkan beberapa naskah drama dan menyutradarai pementasannya di 
Kairo, di antaranya: Wa Islama (1999), Sang Kyai dan Sang Durjana 
(gubahan atas karya Dr.Yusuf Qardhawi yang berjudul „Alim Wa 
Thaghiyyah, 2000), Darah Syuhada (2000). Tulisannya berjudul, Membaca 




Kang Abik, telah menghasilkan beberapa karya terjemahan, seperti Ar-
Rasul (GIP, 2001), Biografi Umar bin Abdul Aziz (GIP, 2002), Menyucikan 
Jiwa (GIP, 2005), Rihlah Ilallah (Era Intermedia, 2004), dll. Cerpen-
cerpennya termuat dalam antologi Ketika Duka Tersenyum (FBA, 2001), 
Ketika Cinta Menemukanmu (GIP, 2004) dll.
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Beberapa karya populer yang telah terbit antara lain; Ketika Cinta 
Berbuah Surga (MQS Publishing, 2005),Pudarnya Pesona Cleopatra 
(Republika-Basmala, 2004), Di Atas Sajadah Cinta (telah disinetronkan 
Trans TV, 2004), Ketika Cinta Bertasbih (Republika-Basmala, 2007, telah 
difilmkan),   Dalam   Mihrab   Cinta   (Republika-Basmala,   2007),   Bumi 
Cinta (Author Publishing, 2010), The Romance (Ihwah, 2010), Cinta Suci 
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3. Deskripsi Novel Api Tauhid 
a. Tema Novel Api Tauhid 
Tema atau ide pokok adalah cerita Said Nursi karena tokoh utama 
(Fahmi) berlibur  ke  Turki  sambil  mendengarkan  cerita Said Nursi dari 
kecil sampai di penghujung usianya. Hal ini bisa dilihat dari bab tujuh 
sampai bab 28 yang tidak terlepas dari kehidupan Said Nursi. 29  bab  
menceritakan  tentang  suri  ketauladanan  dalam  hidup  yang sesuai 
dengan ajaran Islam. 
b. Tokoh-Tokoh Novel Api Tauhid 
Novel Api Tauhid menceritakan tentang perjalanan pemuda- 
pemudi  di  Turki  untuk  wisata  sejarah  dan  manakib  seorang  tokoh 
ulama terkenal di Turki, yaitu Badiuzzaman Said Nursi. 
Di samping cerita tersebut, novel ini menceritakan romansa dan 
persaudaraan antar sesama umat muslim. Untuk lebih memahami karakter 
tokoh-tokoh dalam novel Api Tauhid, penulis memaparkan secara singkat 
sebagai berikut: 
a. Fahmi 
Fahmi  adalah  mahasiswa  di  Universitas  Islam  Madinah  
yang berasal dari Lumajang, Indonesia. Fahmi memiliki sopan santun 
dan akhlak yang sangat baik, bahkan dia hafal 30 juz Al-Qur‟an pada 
masa mudanya itu. Dari analisis penulis tentang tokoh utama dalam 
novel-novel Habiburrahman El- Shirazy ditemukan bahwa tokoh  
utama  memang  karakter  yang  taat  beragama,  memiliki akhlak 
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mulia, dan hampir dikatakan sempurna. 
Tetapi  Fahmi  juga  memiliki  kelemahan  dalam  romansa 
yang membuatnya menangis bahkan jatuh sakit gara-gara mencoba 
mengkhatamkan empat puluh kali Al-Qur‟an di Masjid Nabawi. 
b. Said Nursi 
Said   Nursi   dengan   gelarnya   Badiuzzaman   (keajaiban 
zaman) adalah satu-satunya tokoh yang tidak fiktif, Said Nursi adalah 
ulama dengan hafalan yang kuat dan kecerdasan yang luar biasa. Said 
Nursi hidup di penghujung khalifah Utsmani yang diambang 
kehancuran karena masuknya paham sekuler di Turki pada masa itu. 
Said Nursi adalah orang yang kuat dalam pendiriannya dan 
berpegang teguh dalam ajaran Islam, hal ini membuat beberapa 
kalangan menjadi benci dengan Said Nursi, baik pada masa menimba 
ilmu ke berbagai madrasah maupun sudah menjadi pemuka Islam di 
Turki. 
c. Hamza 
Hamza adalah teman Fahmi di Universitas Islam Madinah 
yang berasal dari Turki. Hamza adalah yang mengajak Fahmi ke 
Turki untuk melupakan masalah yang terjadi di pernikahan Fahmi. 
Hamza menjadi pemimpin perjalanan karena dia tahu betul dengan 
seluk  beluk  Turki  beserta  sejarahnya.  Tidak  hanya  itu,  Hamza 
adalah   seorang   Thullabun   Nur   (gelar   untuk   orang    yang 
mempelajari kitab Risalah Nur karya Said Nursi) yang sangat hafal 
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Subki adalah teman Fahmi dari pesantren yang melanjutkan 
S2 juga di Universitas Islam Madinah, Subki ikut menemani Fahmi ke 
Turki bersama Hamza untuk berlibur. Subki merupakan tokoh yang 
jenaka dan supel dalam berteman, tidak jarang Hamza sering berdebat 
dengannya tentang masalah kurang penting. Dengan tabiatnya yang 
seperti itu, sebenarnya Subki adalah pemuda yang selalu taat dalam 
norma Islam dalam bertutur kata dan berperilaku. 
e. Bilal 
Bilal adalah teman Hamza di Turki yang akan menyetir mobil 
di sepanjang perjalanan mereka keliling Turki. Sama halna dengan 
Hamza, Subki juga mengetahui banyak hal tentang Said Nursi,   dia   
membantu   Hamza   menceritakan   peristiwa   yang berkaitan dengan 
Said Nursi. 
f. Ali 
Ali adalah sahabat karib sejak pesantren bersama Fahmi yang 
memilih pulang ke Indonesia untuk urusan tesis dan pernikahan  
adiknya  untuk  tidak  ikut  serta ke  Turki.  Keakraban antara Ali dan 
Fahmi menjadikan mereka layaknya saudara yang mempunyai empati 
yang kuat ke sesama. Ali juga digambarkan sebagai pemuda yang taat 
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beragama seperti teman-temannya yang lain. 
g. Aysel 
Aysel adalah sepupu Hamza yang dibesarkan di Inggris, hal ini 
membuat Aysel menjadi wanita yang tidak malu dalam mengutarakan 
perasaannya. Aysel memiliki masa kelam dengan teman prianya di 
Inggris (Carlos) yang hendak menjualnya ke mafia, Aysel berhasil 
melarikan diri dan pergi ke Turki. 
Dengan perilakunya yang masih terpengaruh pada saat ikut 
berkeliling  kota-kota  di  Turki  bersama  Hamza  dan  lainnya, 
akhirnya  Aysel  sadar dan  ingin  bertaubat  kepada Allah dengan 
semua yang dia lakukan pada masa silam, bahkan Aysel menaruh hati 
kepada Fahmi yang memiliki religiuitas yang kuat. 
h. Nuzula 
Nuzula adalah anak dari pemilik pesantren tempat dimana 
Fahmi dulu menimba ilmu dulu, Kyai Arselan. Nuzula dinikahkan 
dengan Fahmi oleh Kyai Arselan yang sangat memberatkan hati 
Nuzula. Nuzula adalah seorang yang berani berbohong kepada 
ayahnya yang menyebabkan ayahnya sakit lalu meninggal dunia, tapi 
di akhir kisah dia mendatangi Fahmi ke Turki untuk meminta maaf 
dan meminta ridha kepada Fahmi dengan apa yang dilakukannya. 
i. Emel 
Emel  adalah  adik  Hamza  yang  ikut  berwisata  sejarah 
dengan yang lainnya. Emel hidup di lingkungannya yang kental 
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dengan Islam, menjadikannya wanita sholehah yang mempunyai 
sopan santun dan tata kerama dalam berkomunikasi secara muslimah, 
bahkan telah hafal Al-Qur‟an. Emel merupakan sosok yang paling 
pendiam di antara yang lainnya, tetapi pengetahuannya tentang Islam 
dan sejarah Said Nursi sangat mendalam. 
j. Kyai Arselan 
Pemilik Pesantren Manahilul Hidayat di  Lumajang sekaligus 
mertuanya Fahmi adalah sosok kyai yang berkharisma dan   memiliki   
wibawa   sebagai   tokoh   agama   di   Kabupaten Lumajang.  Kyai  
Arselan  tidak  sungkan  untuk  meminta  maaf apabila ada kesalahan  
yang diperbuat  bahkan  kepada santrinya. Selain itu, Kyai Arselan 
merupakan panutan dan dihormati karena memiliki akhlak yang baik 
sebagai pemuka agama. 
k. Nur Jannah 
Nur Jannah adalah anak Pak Lurah Jubedi yang dijodohkan 
untuk  Fahmi,  tapi  akhirnya  menikah  dengan  Ali.  Nur  Jannah 
adalah santri pesantren yang budi pekerti dan akhlaknya terjaga 
dengan baik. 
 
4. Sinopsis Novel 
Diceritakan seorang pemuda asal Lumajang, Jawa Timur yang sedang 
menimba ilmu dalam studi strata 2 di sebuah universitas di Mesir – Universitas 
Islam Madinah – bernama Fahmi. Bersama sahabatnya dari Indonesia yaitu Ali 
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dan Subki dan satu sahabat dekat dari Turki yaitu Hamza, Fahmi melalui hari-
harinya untuk belajar. 
Pengisahan dimulai ketika Fahmi dengan khusunya melakukan itikaf di 
Masjid Nabawi Madinah. Kekhusuan itu semata untuk menghilangkan dan 
melupakan semua beban hidup yang menimpa dirinya. Kusutnya benang rumah 
tangga yang ia jalani secara siri  untuk menjaga hubungan dengan seorang gadis 
Indonesia – Nuzula – yang merupakan puteri dari Kiai Arselan – gurunya di 
Indonesia, harus berujung gugat cerai. Tanpa Ia pahami dan ketahui sebabnya 
kabar dari Kiai yang meminta Fahmi untuk menjatuhkan talak, padahal 
pernikahan itu melalui proses yang rumit dan dihadapi kebimbangan batin setelah 
menolak lamaran yang lain. Permasalahan tersebut tak sedikitpun ia curhatkan 
pada teman-temannya, ia pendam sendiri dan memilih melampiaskannya dengan 
tekad menghatamkan hapalan Al-Qurannya dalam itikap tersebut sebanyak 40 
kali. Hal itu menyebabkan Fahmi harus masuk rumah sakit karena pingsan 
kelelahan pada hari ke-12.  
Melihat keadaan Fahmi, sahabatnya Hamzah mengajaknya untuk berlibur 
ke Turki dengan harapan agar Fahmi bisa melupakan masalahnya dan kembali 
ceria, ia pun menyetujuinya. Mereka berangkat bertiga bersama Subki, sedangkan 
Ali tidak ikut. 
Perjalanan pun dimulai. Tiba di Turki ereka langsung menempati Vila 
milik seorang perempuan yang bernama Aysel yang tidak lain adalah saudara 
sesusunya Hamzah. Di Turki mereka (Fahmi, Hamzah, Subki, ditambah Bilal, 
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Aysel, dan Emel) melakukan perjalanan wisata religi ke berbagai tempat 
bersejarah sambil belajar dan mengenang  sejarah Badiuzzaman Said Nursi 
sebagai ulama besar dengan kisah perjuangannya menegakan Islam di tanah 
Turki. 
Said Nursi menjadi tokoh utama yang diceritakan dalam penceritaan oleh 
tokoh Hamzah. Said Nursi kecil hidup di tengah keluarga yang sangat lekat 
dengan agama dan didikan yang baik padanya dan saudara kandungnya. Said 
sangat cerdas, pada usianya yang masih kecil ia bisa menghapal ilmu yang 
diberikan dari orang tua dan kakaknya dalam satu kali dengar. Pada usia 15 tahun, 
Said remaja telah menghapal dan paham isi puluhan kitab rujukan utama. Tidak 
hanya itu, kecerdasannya terbukti dengan menghafal Al-Quran dalam waktu dua 
hari saja. Karena kekaguman pada sosoknya, sang guru Muhammed Emin Effendi 
memberinya julukan „Badiuzzaman‟ yang berarti keajaiban zaman. 
Keistimewaannya itu membuat iri teman-temannya yang lebih tua yang 
membuat ia dimusuhi. Namun, Said Nursi pantang menyerah. Ia berpindah-pindah 
Madrasah yang siap menampung dan memberikan ilmu lebih padanya, ia seperti 
sangat haus akan ilmu. Tidak sedikit ulama yang tidak percaya hingga ia diuji 
dengan berbagai pertanyaan menguji namun semua itu bisa dijawab dan setiap 
yang ragu akan kecerdasan dan ilmunya akhirnya mengakui. Ulama-ulama besar 




Orang-orang yang tak suka dengan keberadaannya karena merasa tersaingi 
membuat makar untuk mengalahkan dan mengusir Said Nursi. Bakan ada yang 
sampai mengatakannya tidak waras sampai harus dibawa ke rumah sakit jiwa dan 
dibuktikan dengan pemeriksaan dokter. Namun, semua itu tidak terbukti, 
sebaliknya dokter tersebut takjub akan kemampuannya. Banyak yang tak setuju 
dengan kebijakan Said Nursi dalam pendidikan. Tak kurang akal, pejabat 
pemerintah pun diam-diam berusaha menyingkirkannya, baik dengan cara 
mengusirnya ke daerah terpencil, maupun memenjarakannya. Ia pun harus 
berhadapan dengan Sultan Hamid II hingga Mustafa Kemal Attaturk yang 
terkenal kejamnya terhadap Islam dan berusaha keras menghapuskan Islam di 
Turki secara merata, juga menghapuskan sistem kekholifahan . Kisah juga sampai 
pada perang dunia antara kubu Sekutu, Jerman, Rusia dan Amerika serta negara 
lainnya. 
Selama dua puluh lima tahun berada di penjara dan pengasingan, Said 
Nursi bukannya bersedih, ia malah bangga. Karena disitulah, ia menemukan 
cahaya abadi ilahi. Ia menemukan Api Tauhid. Dan melalui pengajian-pengajian 
yang diajarkannya, baik di masjid maupun di pengasingan, murid-muridnya selalu 
menyebarluaskannya kepada khalayak. Baik dengan cara menulis ulang pesan-
pesan Said Nursi, maupun memperbanyak risalah dakwahnya. Murid-muridnya 
berhasil merangkum pesan dakwah Said Nursi itu dengan judul Risalah Nur. 
Murid-muridnya tidak ingin api tauhid yang dikobarkan Said Nursi berakhir. 
Kebersamaan mereka semakin terasa dan akra. Berbagai tempat seperti 
Keyseri, Istanbul, Konya dan kota lainnya, mesjid-mesjid bersejarah, hotel-hotel 
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serta restoran dengan berbagai makanan khas turki mereka cicipi kenikmatannya. 
Seiring perjalanan itu, sementara Fahmi bisa melupakan sejenak pikirannya 
tentang Nuzula - istrinya. 
Percintaan Fahmi malah bertambah rumit dengan adanya pengutaraan 
cinta dari Aysel.  Aysel sebagai wanita modern London berubah shalehah setelah 
bersama rombongan. Kehidupan Aysel yang bermasalah dengan pernikahan 
dengan mantan suaminya yang menganiaya dan akan menjualnya turut mewarnai 
kisah. Pengejaran Carlos (mantan suami Aysel) sampai di Turki dan mengikuti 
jejak rombongan, hal itu membuat perjalanan mereka sedikit terganggu. Sampai 
pada akhirnya Aysel tertangkap beserta Fahmi dan mereka mengalami penyiksaan 
yang begitu mengenaskan sampai Fahmi hampir sekarat dan harus menjalani 
beberapa operasi di rumah sakit. 
Bantuan teman-temannya dalam menyelamatkan Fahmi sangat berarti, dari 
mulai mencarikan dokter terbaik, pengobatan, sampai operasi mereka usahakan. 
Kakinya harus diamputasi, namun Fahmi menolaknya kekeh, sampai Emel pun 
mem bujuknya dan menawarkan diri dengan penuh rasa cinta untuk mengurusnya 
dan dinikahi menjadi istrinya dengan mahar potong kaki kanannya, namun Fahmi 
menolaknya. 
Kabar duka Fahmi ini sampai pada telinga Ali yang kemudian datang ke 
Turki bersama rombongan umroh Indonesia beserta Nuzula – istri yang sempat 
akan ia talak dulu. Nuzula meminta maaf dan menjelaskan yang sebenarnya 
terjadi, dengan keikhlasan Fahmi pun memaafkannya dan merajut kembali  tali 
54 
 
cinta yang sempat akan terputus. Dengan penuh cinta, Nuzula merawat Fahmi 
sampai pada akhirnya ia sembuh dari kelumpuhan dan sehat seperti semula. 
Mereka pun melangsungkan pernikahan resminya di Turki. 
 
A .  Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Api Tauhid  
 
Karya Habiburrahman El-Shirazy 
 
Dalam   penelitian   ini,   peneliti   melakukan   analisis   dengan   
cara membaca secara berluang-ulang dan dengan penuh ketelitian. Peneliti 
membaca setiap kalimat yang ada dalam novel Api Tauhid. 
Pada pembahasan kali ini, peneliti akan memaparkan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam novel Api Tauhid. Paparan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam novel Api Tauhid adalah hasil analisis 
peneliti dengan menggunakan teori yang telah dirancang sebelumnya. 
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam tersebut bisa berupa kewajiban 
melakukan sesuatu, anjuran atau larangan. Selanjutnya peneliti  akan  
mendeskripsikan  temuan  nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat  
dalam novel Api Tauhid,  kemudian mengintegrasikan temuan  penelitian 
kedalam teori pengetahuan  yang sudah ada dilakukan dengan menjelaskan 
temuan-temuan tersebut dalam konteks yang lebih luas. 
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Api Tauhid karya 
Habibburahman El- Shirazy banyak ditunjukkan dalam bentuk deskripsi 
cerita, dialog antar tokoh, maupun respon para tokoh dalam menyikapi 
sesuatu. Maka dari itu untuk melihat pesan dibalik deskripsi cerita dalam 
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novel Api Tauhid maka dalam skripsi ini penulis memparkannya sebagai 
berikut: 
 
1) Nilai Akidah 
 
1. Berserah diri kepada Allah dengan bertauhid 
 
Salah satu dari prinsip Akidah Islam adalah berserah diri kepada Allah 
dengan bertauhid, yaitu menjadikan Allah sebagai satu-satunya 
sesembahan dan tempat meminta. Lebih lanjut, tauhid  adalah  konsep  
Akidah  Islam  yang  menyatakan ke-Esa-an   Allah.   Baik   ke-Esa-an   
dalam   perbuatan-perbuatan   yang   hanya dapat  dilakukan  Allah  dan 
meng-Esa-kan  Allah  dalam  segala  macam  ibadah yang  kita  lakukan.  
Jadi,  dari berbagai macam ibadah  yang  kita lakukan  hanya ditujukan  
untuk  Allah  semata. 
Dalam lingkup penelitian ini konsep Akidah Islam tentang ketauhidan 




Doa merupakan sebuah ibadah. Pada hakekatnya ibadah ialah ungkapan 
dari   lahirnya   kesadaran   nurani   atau   perasaan   hajat meminta pertolongan 
atau bantuan Allah SWT. Bukan hanya seseorang yang sedang tertimpa sebuah 
musibah namun juga untuk seluruh umat Islam yang masih hidup, dalam keadaan 
yang masih sehat dan tidak kurang suatu apa pun, sebagai manusia yang taat 
kepada Allah sepatutnya untuk berdoa meminta atau bersyukur berkat rahmat  
yang maha kuasa. Agar kita diberi kekuatan iman dan takwa agar tetap bisa 
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melakukan segala perintah- Nya. 
Doa merupakan suatu permohonan atau permintaan yang bersifat baik 
terhadap Allah SWT, seperti meminta kesehatan, keselamatan,   rezki   yang   
halal   dan   tabahan   dalam   menjalani kehidupan.  
Contoh berdoa digambarkan oleh tokoh Subki ketika ia mendoakan Fahmi yang 
sedang sakit, seperti yang terdapat dalam narasi berikut: 
 
“Subki memandangi wajah Fahmi yang masih belum juga 
siuman.  Ia memegang tangan  Fahmi  seraya  lirih  berdoa, 
“Allahumma Rabbannas adzhibil ba‟sa isyfi Antasy Syafi la 
syafa‟a illa syifa‟uka syifa‟an la yughadiru saqama.” (Api 
Tauhid, hlm. 15) 
 
Sikap Subki merupakan sikap yang mulia. Ia tidak egois untuk mendoakan 
dirinya sendiri tetapi ia juga mau mendoakan orang lain. Seperti yang tergambar 
pada narasi di atas, sukbi meminta pertolongan kepada Allah agar teman baiknya 
lekas sembuh dari penyakit yang dialami.  
Dalam menjalani kehidupan ini, tentu kita sebagai manusia pasti pernah 
mengalami kesulitan dan kesusahan, yang semua itu merupakan ujian dan cobaan 
dari Allah. Sesungguhnya, ketika kesulitan itu datang, maka Allah-lah sebaik-
baik penolong dan hanya kepada-Nya lah kita memohon. 
Sosok Fahmi memberikan teladan bagi pembacanya, bahwa setelah 
melangsungkan pernikahan hendaklah berdoa untuk istrinya seperti yang 
diajarkan Nabi Muhammad SAW untuk pasangan yang baru  akad  nikah.  
Teladan  tersebut  tergambarkan  dalam  narasi sebagai berikut: 
“Boleh aku membaca doa untukmu, untuk kita?” 
Nuzula mengangguk. Lalu telapak tangan kananku memegang 
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ubun- ubun kepalanya dengan bergetar. Lalu aku berdoa, 
“Allahumma inni al‟aluka min khairiha wa khairi ma 
jabaltaha wa a‟udzubika  min syarriha wa syarri ma 
jabaltaha”. (Api Tauhid, hllm 57) 
 
Fahmi merupakan orang yang taat bergama, karena itu ia melakukan sunnah 
Rasul bahwa ketika selesai melakukan akad nikah hendaknya berdoa untuk 
istrinya seperti yang tergambar  pada narasi di atas. 
Dalam ayat tersebut telah jelas bahwa kita diperintahkan untuk berdo‟a 
hanya kepada Allah SWT. Memohon pertolongan dan menyerahkan segala 
urusan  hanya  kepada-Nya  bukan  kepada  yang  lain-Nya.  Berdo‟a  adalah 
bagian dari bentuk ketaatan kepada Allah dan bentuk pemenuhan akan perintah-
Nya. Lebih luas lagi, dengan berdoa secara tidak langsung kita telah mengakui 
akan adanya Allah beserta sifat-sifat-Nya. Sebab, mustahil seseorang akan 
berdo‟a atau meminta jika yang diserunya itu tak diyakini ada. Dan juga 
mengakui bahwa Allah Maha Mendengar dan Mengetahui. Sebab, mustahil 
pula seseorang akan berdo‟a dan meminta manakala ia tak meyakini bahwa 
yang diserunya itu mampu mendengar dan memahami sebagaimana tak 
mungkinnya seseorang mengutarakan hajat dan maksudnya kepada yang tak 
mampu mendengar dan mengetahui isi pembicaraan.  
Maka  perlu  kita  ketahui  bahwa  berdo‟a  merupakan  cara  yang  paling 
ampuh untuk menanamkan akidah kepada anak-anak ataupun peserta didik kita. 
2) Tawakal 
 
Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah 
Azza Wa Jalla, membersihkankanya dari ikhtiar yang keliru, dan 
menapaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan. Maksud tawakal yang 
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sebenarnya menurut ajaran Islam itu ialah menyerahkan diri kepada Allah 
sesudah berusaha keras dalam berikhtiar dalam berikhtiar dan bekerja 
sesuai dengan kemampuan.  
Tawakal mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
pemahaman manusia dan takdir, ridha, ikhtiar, sabar dan doa. Tawakal 
adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT. Untuk 
mendapatkan kemaslahatan serta mencegah kemudaratan, baik 
menyangkut urusan dunia maupun urusan  akhirat.  
Mengenai Allah tempat satu-satunya kita berserah diri (tawakal) 
dan juga meminta, novel Api Tauhid juga menyinggung dengan beberapa 
dialog, di antaranya adalah: 
 “Dan setiap kali Nabi Ya‟qub mengingat Yusuf, dengan 
sedih, ia berkata, “inna batstsi wa khuzni ilallah”. Hanya 
kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku”.  
(Api Tauhid, hlm. 68) 
 
“Dengan siapakah kamu meminta penjelasan ? “ tanya syaikh 
Celali. 
 “Saya baca sendiri, dan saya pahami sendiri. Hanya kepada 
Allah saya bergantung,” jawab Said Nursi. 
 (Api Tauhid, hlm. 180) 
 
Dialog di atas menunjukkan sikap tokoh yang tawakal kepada Allah dan 
tidak bergantung pada apapun di dunia selain padaNya. Sikap tawakal dan hanya 
meminta kepada Allah adalah tanda bahwa seseorang mengimani Allah sebagai 
Tuhan satu-satunya yang patut disembah. Setelah usaha dan do‟a yang telah kita 
kerjakan sudah maksimal, maka selanjutnya hal yang harus dilakukan adalah 
tawakal, menyerahkan semua hasil usaha kita kepada Allah. 
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Berserah diri (tawakal) adalah suatu sikap mental seorang yang merupakan 
hasil dari keyakinannya yang bulat kepada Allah, karena di dalam tauhid ia diajari 
agar meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan segala-galanya, 
pengetahuanNya Maha Luas, Dia yang menguasai dan mengatur alam semesta ini. 
Keyakinan inilah yang mendorongnya untuk menyerahkan segala persoalannya 
kepada Allah. 
 
2. Taat dan patuh kepada Allah 
 
Dalam prinsip akidah Islam selanjutnya yang telah dipaparkan 
penjelasannya oleh penulis di bab dua adalah taat dan patuh kepada Allah, 
artinya menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi semua yang dilarang 
oleh-Nya. Dalam novel Api Tauhid juga telah ditemukan konsep akidah Islam 
tentang ketaatan dan kepatuhan kepada Allah, terutama ketaatan dengan 
menjauhi segala larangan-Nya. 
1) Menjauhi perbuatan dosa 
 
Salah  satu  indikasi  seseorang  beriman  adalah  senantiasa  menjalankan 
segala perintah Allah dan menjauhi semua yang dilarang-Nya. Karena sejatinya, 
seorang hamba yang beriman akan selalu takut untuk melakukan perbuatan dosa, 
hatinya akan bergetar dan seketika merasa lemah ketika dihadapkan pada peluang 
untuk berbuat dosa, baik itu dosa kecil maupun dosa besar. 
Di dalam  novel Api Tauhid, pengarang juga mencoba menyampaikan 
pesannya kepada kita untuk senantiasa menjauhi perbuatan- perbuatan yang 
menimbulkan dosa, antara lain sebagai berikut: 
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Fahmi keluar dari kamar itu dan turun ke ruang tamu. Ia 
membukakan pintu. Seorang gadis Turki berwajah putih 
berjaket tebal berdiri di depan pintu. Gadis itu menyeret 
koper mini. Fahmi sekilas memandang kecantikan gadis itu, 
ia lalu menunduk.  
“ maaf, boleh saya masuk ? Di luar dingin sekali.” 
Fahmi bingung dan ragu. Ia tidak tahu siapa gadis di 
depannya itu ? sementara saat itu ia hanya sendirian di vila 
itu, apakah akan ia izinkan masuk, ataukah ia tolak. (Api 
Tauhid, hlm. 102) 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Fahmi menjaga pandangan matanya 
dari melihat yang bukan muhrim, Karena ia tahu hal tersebut merupakan 
perbuatan maksiat. Dan walaupun itu seorang gadis, ia tidak akan langsung 
membiarkan dan mempersilahkan masuk begitu saja. Karena ia tahu betul 
batasan – batasan yang tidak boleh di langgar dalam aturan agama. Oleh karena 




Nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel tentang Akidah 
No Nilai Akidah Kutipan Novel Keterangan 
1 Berserah    diri    
kepada Allah 
dengan bertauhid 
“Subki memandangi wajah Fahmi yang masih 
belum juga siuman.  Ia memegang tangan  Fahmi  
seraya  lirih  berdoa, “Allahumma Rabbannas 
adzhibil ba‟sa isyfi Antasy Syafi la syafa‟a illa 
syifa‟uka syifa‟an la yughadiru saqama.” (Api 




“Boleh aku membaca doa untukmu, untuk 
kita?”kata Fahmi 
Nuzula mengangguk. Lalu telapak tangan kananku 
memegang ubun- ubun kepalanya dengan bergetar. 
Lalu aku berdoa, “Allahumma inni al‟aluka min 
khairiha wa khairi ma jabaltaha wa a‟udzubika  




  “Dan setiap kali Nabi Ya‟qub mengingat Yusuf, 
dengan sedih, ia berkata, “inna batstsi wa khuzni 
ilallah”. Hanya kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku”.  
(Api Tauhid, hlm. 68) 
 
Tawakal  
  “Dengan siapakah kamu meminta penjelasan ? “ 
tanya syaikh Celali. 
 “Saya baca sendiri, dan saya pahami sendiri. 
Hanya kepada Allah saya bergantung,” jawab Said 
Nursi. 
 (Api Tauhid, hlm. 180) 
 
Tawakal  
2 Taat  dan  patuh  
kepada Allah 
Fahmi keluar dari kamar itu dan turun ke ruang 
tamu. Ia membukakan pintu. Seorang gadis Turki 
berwajah putih berjaket tebal berdiri di depan 
pintu. Gadis itu menyeret koper mini. Fahmi 
sekilas memandang kecantikan gadis itu, ia lalu 
menunduk.  
“ maaf, boleh saya masuk ? Di luar dingin sekali.” 
Fahmi bingung dan ragu. Ia tidak tahu siapa gadis 
di depannya itu ? sementara saat itu ia hanya 
sendirian di vila itu, apakah akan ia izinkan masuk, 







2) Nilai Ibadah 
 
 
Ibadah adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai 
puncaknya sebagai dampak dari rasa pengagungan yang bersemai dalam 
lubuk hati seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu lahir 
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akibat adanya keyakinan dalam diri yang beribadah bahwa objek yang ditujukan 
ibadah itu memiliki kekuasaan yang tidak dapat terjangkau hakikatnya. 




Shalat merupakan wujud ketaatan seorang makhluk kepada penciptanya 
yaitu Allah SWT. Shalat merupakan salah satu ibadah yang wajib dikerjakan 
hr6ikaum muslimin yang sudah baligh. Hal ini didasarkan pada dalil-dalil dalam 
bentuk perintah dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 
Ibadah  merupakan  bentuk  aktualisasi  diri  yang  fitri  dan hakiki, sebab 
penciptaan manusia didesain untuk beribadah kepada Tuhannya. Ibadah dalam 
Islam banyak jenisnya, tetapi ibadah yang merepresentasikan  seluruh   
kepribadian   manusia   adalah   shalat, karena hal tersebut yang membedakan 
hamba yang muslim dan yang kafir. Ajaran agama Islam yang harus dipelajari 
setelah seseorang mengucapkan kalimat syahadat adalah ibadah sholat. Karena 
bukti dari  keimanan  tersebut  harus  diaplikasikan  dengan  melakukan ibadah 
sholat.  
Waktu untuk menggerjakan sholat wajib bagi seorang muslim telah 
ditentukan dalam Islam, yakni dikala subuh, siang hari, sore hari, menjelang   
malam / petang, dan malam hari. Tanda masuknya sholat fardhu/wajib adalah 
dikumandangkannya suara adzan. 
 
Misalnya narasi yang ada di bawah ini: 
Di tengah jalan, ia berjumpa dengan pengembala yang lain 
dan menanyakan lembu miliknya. Sang pengembala itu 
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menggelengkan kepala. Di kejauhan sayup-sayup terdengar 
adzan, Mirza mengajak pengembala itu untuk shalat jamaah 
bersamanya. Selesai sholat, Mirza kembali mencari 
lembunya yang hilang. (Api Tauhid, hlm.132) 
 
 
Dari narasi di atas tokoh Mirza menunjukkan kedisiplinannya dalam 
melaksanakan shalat setelah mendengar suara adzan dikumandangkan. Narasi 
lain yang juga menunjukkan kegiatan disiplin dalam melaksanakan sholat adalah 
sebagai berikut: 
“Melihat binatang gembalaannya aman, Mirza kembali 
menunaikan wirid paginya  yakni shalat dhuha.  Di bawah  
sebuah pohon nan rindang, tanpa alas apa pun, Mirza 
bertakbir menghadap kiblat,  dan  larut  dalam  khusyuk  
untuk  rukuk  dan  sujud  kepada Allah.” (Api Tauhid, hlm. 
129) 
 
Tokoh Mirza menunjukkan kedisiplinannya dalam melaksanakan shalat dhuha. 
Ia melaksanakan shalat dhuha di pagi hari di sela-sela ia menggembala 
kambing miliknya. 
Salah satu shalat sunnah yang dianjurkan lainnya adalah shalat hajat. Adapun 
narasi yang menunjukkan kegiatan shalat hajat dalam novel Api Tauhid adalah 
sebagai berikut: 
“Di kamarnya, Nuriye langsung Shalat Hajat agar Allah 
memberikan jodoh yang terbaik untuknya. Jodoh yang bisa 
menjadikan imam baginya dalam melahirkan generasi yang 
mengagungkan kalimat Allah.” (Api Tauhid, hlm. 139) 
 
Tokoh Nuriye melakukan sholat hajat karena ia memiliki harapan agar Allah 
memberikan jodoh yang terbaik untuknya. Kegiatan tersebut merupakan bentuk 
tawakal Nuriye kepada Allah agar harapannya terkabulkan. 
Ada juga shalat sunnah yang bisa dilakukan yaitu seperti dalam dialog berikut: 
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“Fahmi Istikharah dulu, bu.” 
“Istikharah kan kalau pilihanya lebih dari satu. Apa Mas 
Fahmi ada pandangan yang lain juga?” Sahut Rahmi. 
 
“Sudah-sudah.  Satu-satu  saja  dulu.  Fahmi  biar  
istikharah dulu. Nur Jannah iya apa tidak? Kalau tidak, 
baru yang lain diistikharahi.” “Ya, pak. Fahmi istikharah 
dulu.”(Api Tauhid hlm 41)  
 
 
Berdasarkan kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa pada 
perbuatan shalat   istikharah  yang  dilakukan  oleh  tokoh  utama, yakni 
terdapatnya maksud lain yang ingin dituju dari perbuatan ibadahnya yang ia 
lakukan, yaitu ingin memastikan apakah Nur Jannah itu gadis yang tepat  
untuk dijadikan istrinya supaya tidak ada penyesalan. Sebab, dalam memilih 
calon istri harus selektif dikarenakan seorang wanitalah  yang  mampu  
melahirkan generasi- generasi yang berkualitas. 
Lalu ada narasi lain juga yang mengingatkan kita bahwa shalat tidak 
boleh di tinggalkan, kecuali dalam keadaan tertentu. 
 
“Jam berapa sekarang?” 
tanya Fahmi dengan terbata. 
“Tidak tahu.” 
“Aku tidak mau meninggalkan shalat.” 
“Sudah jam sepuluh malam,” Lirih Aysel 
 
“Ayo, shalat! Jangan pernah meninggalkan shalat 
dalam kondisi apa pun.” 
Aysel mengangguk. Fahmi lalu shalat dengan semampunya. 
Seluru tubuhnya terasa perih dan sakit.  Paling  sakit  
adalah kakinya  yang  ditancapi ganco  sehingga  seluruh 
tubuhnya yang menggantung itu bertumpu pada sobekan 
daging di kakinya itu. 
(Api Tauhid hlm 530) 
 
Dari kutipan di atas, penulis menganalisis bahwa pada perbuatan shalat 
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Isya yang dilaksanakan oleh Fahmi, Padahal dalam kondisinya yang sangat 
mengenaskan itu, sangat sulit bagi Fahmi untuk mendirikan shalat apalagi hanya 
bertumpu pada sobekan daging di kakinya. Selain itu, terdapat pula nilai sosial 
dalam diri Fahmi. Hal ini terlihat pada narasi yang menggambarkan Fahmi yang 
mengingatkan Aysel untuk melaksanakan shalat dalam kondisi apapun. Ia 
memiliki rasa peduli terhadap temannya untuk mempertahankan prinsip dalam 
menjalankan ibadah yang wajib. 
 
b. Ibadah Ghairu Mahdhah  
 
1) Menanamkan pendidikan Agama 
 
Maka telah menjadi kewajiban bagi setiap orang tua untuk menanamkan 
pendidikan agama kepada anak-anak mereka sedini mungkin. Karena  rasa  
keimanan  dan  ketakwaan  yang  melekat  pada  diri  seseorang sangat 
dipengaruhi oleh pendidikan dan pembiasaan yang diperolehnya sejak masa 
kecil. 
Pendidikan agama dalam keluarga merupakan awal pembentukan 
kepribadian  anak,  baik  dan  buruknya  kepribadian  anak  tegantung pada 
pendidikan serta lingkungan yang mengasuhnya. Disini peran orang tua sebagai   
pendidik   anaknya   sangat   menentukan   kualitas   anak   tersebut. Sehingga 
orang tua dituntut menjalankan kewajibannya menegakkan pilar- pilar 
pendidikan agama Islam dalam keluarga khususnya pada anaknya. 
 
Berikut adalah kutipan Mendidik anak supaya mengenal Allah Swt: 
 
Malam itu bulan terang benderang di langit. Nuriye mengajak 
Said melihat keindahan rembulan yang mendekati purnama 
itu. 
“Bulan  itu  bertasbih  anakku.Alam  semesta  ini  semua  
bertasbih,  memuji 
Allah,” kata Nuriye.Said kecil mengangguk. 




“Batu-batu, kerikil, pasir?” 
“Iya semuanya yang ada di langit dan di bumi ini 
bertasbih kepada Allah, anakku.” 
Said kecil memandangi bulan di langit. 
“Bagaimana cara bertasbihnya bulan, ibu? 
“Hanya Allah yang tahu bagaimana caranya.Itu bahasa 
antara bulan dan 
Allah yang menciptakannya.” 
(Api Tauhid hlm 157) 
 
Nuriye mengajak Said kecil melihat pemandangan langit di waktu malam 
sambil mendidik anaknya supaya kenal Allah, dalam ajaran Islam, setelah anak-
anak diperkenalkan dengan sebutan perkataan „Allah” dan “Lailaha illa Allah”, 
para ibu dan bapa perlu menyusuli usaha mendidik dengan memperkukuh iman 
dan keyakinan anak itu kepada Allah. Anak yang masih baru mengenal dunia 
itu amat mudah untuk menerima dan mempercayai apa yang disampaikan. 
Narasi lain yang menunjukkan menanamkan pendidikan Agama sebagai berikut: 
“Belum sempat Molla Thahir menjawab, Sueda, istri Molla 
Thahir berkata: “Dengan pertolongan Allah, Alhamdulillah 
kami sendiri yang mendidik putri kami ini. Alhamdulillah, dia 
sudah hafal Al-Qur‟an.” 
“Kami juga berusaha mengajarkan kepadanya hadits Nabi, 
fiqih dan bagaimana menjaga adab dengan Allah,” 




Percakapan tersebut menunjukkan bahwa menuntut ilmu itu juga 
diperuntukkan bagi seorang perempuan dan pendidikan tidak hanya melalui 
pendidikan di sekolah saja, tetapi orang tua juga mesti mendidik anaknya, 
terutama mendidik anak dalam masalah agama seperti belajar fiqih yang banyak 
mengajarkan hal-hal tentang ibadah dan mu‟amalah. Dan juga pengajaran 
tentang adab dengan Allah seperti yang diajarkan Sueda kepada anaknya. 
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2) Menuntut Ilmu 
 
Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi muslim, baik laki-laki maupun 
perempuan. Karena pentingnya menuntut ilmu, sebagian ulama ada yang 
mengatakan bahwa menuntut ilmu itu seperti jihad di jalan Allah.  
Narasi yang menunjukkan nilai menuntut ilmu adalah sebagai berikut: 
 
“ sekarang sedang S2, ya tiga tahun lagi, insya Allah S2- 
nya selesai. Kalau masih di beri kesempatan oleh Allah, 
pihak Universitas masih berkenan kasih beasiswa saya 
inginnya langsung lanjut S3, bu. Jadi masih agak lama di 
Madinah”, kata Fahmi. (Api Tauhid hlm 33) 
 
Dari kutipan dalam novel tersebut pengarang mencoba 
menyampaikan sebuah pesan tentang semangat menuntut ilmu terutama ilmu 
agama. Jarak tidak menjadi penghalang, karena dalam Islam sendiri telah 
diperintahkan kepada kita untuk menuntut ilmu walaupun ke negeri Cina. 
Lalu menuntut ilmu itu tidak akan ada habisnya dari mulai jenjang SD, SMP, 
SMA, kemudian melanjutkan kuliah S1, belum puas dengan S1 , lanjut S2, 
kemudian S3, dan seterusnya menuntut ilmu hingga akhir hayat. 
Sebagaimana di perintahkan juga untuk menuntut ilmu dari mulai buaian 
hingga liang lahat, atau dalam hal ini menuntut ilmu dari kecil hingga akhir 
hayat hidup kita.  
 
 
Ilmu adalah suatu yang sangat mulia, sebab ilmu adalah pemberian 
Allah SWT. bagi manusia yang menjadi perantara untuk menjadi insan 
bertakwa. Disinilah Islam sangat menganjurkan sekali untuk mencari ilmu 
dimanapun ilmu itu berada. Ilmu adalah sebagai penerang yang mampu 
mengubah jalan keburukan dan kebodohan. Yang melahirkan kebijaksanaan 





Nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel tentang Ibadah 
 
No Nilai Ibadah Kutipan Novel Keterangan 
1 Ibadah Mahdhah “Melihat binatang gembalaannya aman, 
Mirza kembali menunaikan wirid paginya  
yakni shalat dhuha.  Di bawah  sebuah pohon 
nan rindang, tanpa alas apa pun, Mirza 
bertakbir menghadap kiblat,  dan  larut  
dalam  khusyuk  untuk  rukuk  dan  sujud  
kepada Allah.” (Api Tauhid, hlm. 129) 
 
Shalat dhuha 
  “Di tengah jalan, ia berjumpa dengan 
pengembala yang lain dan menanyakan 
lembu miliknya. Sang pengembala itu 
menggelengkan kepala. Di kejauhan sayup-
sayup terdengar adzan, Mirza mengajak 
pengembala itu untuk shalat jamaah 
bersamanya. Selesai sholat, Mirza kembali 




  “Di kamarnya, Nuriye langsung Shalat Hajat 
agar Allah memberikan jodoh yang terbaik 
untuknya. Jodoh yang bisa menjadikan imam 
baginya dalam melahirkan generasi yang 




  “Fahmi Istikharah dulu, bu.” 
“Istikharah kan kalau pilihanya lebih dari 
satu. Apa Mas 
Fahmi ada pandangan yang lain juga?” Sahut 
Rahmi. 
“Sudah-sudah.  Satu-satu  saja  dulu.  Fahmi  
biar  istikharah dulu. Nur Jannah iya apa 
tidak? Kalau tidak, baru yang lain 
diistikharahi.” “Ya, pak. Fahmi istikharah 
dulu.”(Api Tauhid hlm 41) 
 Shalat Istikharah 
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  “Jam berapa sekarang?” tanya Fahmi dengan 
terbata. “Tidak tahu.” 
“Aku tidak mau meninggalkan shalat.” 
“Sudah jam sepuluh malam,” Lirih Aysel 
 
“Ayo, shalat! Jangan pernah meninggalkan 
shalat dalam kondisi apa pun.” 
Aysel mengangguk. Fahmi lalu shalat dengan 
semampunya. Seluru tubuhnya terasa perih 
dan sakit.  Paling  sakit  adalah kakinya  yang  
ditancapi ganco  sehingga  seluruh tubuhnya 
yang menggantung itu bertumpu pada 
sobekan daging di kakinya itu. 
 (Api Tauhid hlm 530) 
Shalat  




Malam itu bulan terang benderang di langit. 
Nuriye mengajak Said melihat keindahan 
rembulan yang mendekati purnama itu. 
“Bulan  itu  bertasbih  anakku.Alam  semesta  
ini  semua  bertasbih,  memuji 
Allah,” kata Nuriye.Said kecil mengangguk. 
“Pohon-pohon juga bertasbih juga, Ibu? 
Tanya Said 
“Iya.” 
“Batu-batu, kerikil, pasir?” 
“Iya semuanya yang ada di langit dan di bumi 
ini bertasbih kepada Allah, anakku.” 
Said kecil memandangi bulan di langit. 
“Bagaimana cara bertasbihnya bulan, ibu? 
“Hanya Allah yang tahu bagaimana 
caranya.Itu bahasa antara bulan dan 
Allah yang menciptakannya.” 
(Api Tauhid hlm 157) 
Menanamkan 
pendidikan agama 
  “Belum sempat Molla Thahir menjawab, 
Sueda, istri Molla Thahir berkata: “Dengan 
pertolongan Allah, Alhamdulillah kami 
sendiri yang mendidik putri kami ini. 
Alhamdulillah, dia sudah hafal Al-Qur‟an.” 
“Kami juga berusaha mengajarkan kepadanya 
hadits Nabi, fiqih dan bagaimana menjaga 
adab dengan Allah,” sambung Molla  Thahir. 





  “ sekarang sedang S2, ya tiga tahun lagi, 
insya Allah S2- nya selesai. Kalau masih di 
beri kesempatan oleh Allah, pihak 
Universitas masih berkenan kasih beasiswa 
saya inginnya langsung lanjut S3, bu. Jadi 
masih agak lama di Madinah”, kata Fahmi. 





3) Nilai Akhlak 
 
  
Akhlak  merupakan  merupakan  salah  satu  dari  pilar  ajaran  
Islam  yang memiliki   kedudukan   yang   sangat   penting.   Akhlak   
merupakan   buah   yang dihasilkan dari proses menerapkan Akidah 
dan syari‟ah/ibadah. Ibarat pohon, akhlak merupakan buah 
kesempurnaan dari pohon tersebut setelah akar dan batangnya kuat. 
Jadi, tidak mungkin akhlak ini akan terwujud pada diri seseorang jika 
tidak memiliki Akidah dan syari‟ah yang baik. 





Fahmi seperti langsung bias merasakan bagaimana Sultan 
Muhammad Al Fatih sujud syukur. Seketika itu jugaFahmi 
menghadap kiblat dan sujud syukur.Ia  bersukur  kepada  
Allah  yang  telah  memberinya  karunia  bisa sampai  di  
bumi  Sultan  Muhammad  Al  Fatih,  ia  bersyukur  
mengetahui sejarah emas kemenangan pasukan Islam 
menaklukkan Konstantinopel. Ia bersyukur  kepada  Allah  
memberinya  kenikmatan  yang  lebih  mahal  dari dunia 
seisinya, yaitu iman dan Islam. (Api Tauhid hlm 101) 
 
Fahmi rasa bersyukur apabila tiba di kota Konstantinopel. Karena 
bersyukur   akan   mendekatkan   diri   kita   kepada   Allah   SWT.   Dengan 
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bersyukur kita akan selalu merasa cukup dengan nikmat yang limpahkan 
Allah,  sedikit  atau  banyak. Bersyukur  juga  akan  menjadikan  kita  tetap 
rendah hati dan jauh dari sifat sombong sebab kita menyadari bahwa semua yang 
ada pada diri kita sekarang adalah pemberian Allah semata.Bersyukur akan 
membuat jiwa kita diliputi kasih sayang, baik kepada sesama manusia maupun 
alam. Rasa syukur akan membuat hati dan jiwa kita tenteram. Kita tidak 
akan gelisah oleh banyaknya keinginan yang belum terpenuhi dan ambisi yang 
belum  tercapai. Allah   pun   memerintahkan   kepada   manusia   agar senantiasa 
bersyukur, sebagaimana diterangkan dalam banyak ayat Al- Qur‟an. Allah juga 




Ikhlas karena Allah SWT. dalam berbuat merupakan salah satu syarat 
diterimanya perbuatan itu. Hal ini, karena Allah SWT. tidak akan 
menerima amal perbuatan seseorang kecuali karena  keikhlasan,  hanya  
mengharap  ridho-Nya 
Di bawah ini kutipan yang berkenaan dengan ikhlas yang 
terdapat dalam novel Api Tauhid antara lain: 
 
“Nur Jannah. Ibu sudah mantap, dan ikhlas kalau punya 
mantu dia.”  
( Api Tauhid hlm 39) 
 
Kutipan di atas, perbuatan ikhlas yang ditunjukkan oleh ibunya 
Fahmi sangat mengharapkan mendapat menantu yang baik dan sholehah. 
Hal ini diperkuat oleh ungkapan bapaknya Fahmi dalam kutipan berikut: 
“......Untuk akhlak dan budi pekerti Nur Jannah, saya dan 
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ibu sudah tahu sejak kecil. Selesai aliyah terus ke 
pesantren. Baik dan terjaga.” 
 
Narasi lain yang menunjukan perbuatan ikhlas sebagai berikut: 
 
“Kedua mata Fahmi berkaca-kaca membaca surat adik 
kandungnya itu. Terasa dalam surat itu betapa seluruh 
keluarganya sangat mencintai dan menyayanginya. Dan 
masalah yang menimpanya telah terjadi masalah seluruh 
anggota keluarganya. Fahmi terharu bahwa dalam keadaan 
kecewa yang sangat dalam,  sakit   hati  yang  sangat  
perih, kedua  orang  tuanya  tetap  mengajarkan kebesaran 
hati dan keikhlasan.” 
( Api Tauhid hlm 216)  
 
Keikhlasan yang terdapat pada kutipan di atas, bahwa orang tuanya  Fahmi 
selalu  mengajarkan kebesaran hati dan keikhlasan terhadap anak- 
anaknya. 
b. Akhlak kepada orang tua 
 
 
1) Berbakti kepada orang tua 
 
Seorang  muslim  haruslah  berbakti,  menghargai  dan  berbuat baik 
terhadap orang tuanya. Tidak hanya dikarenakan sebab keberadaannya atau 
karena mereka memberi  perlakuan  baik  serta  memenuhi  kebutuhannya. 
Allah  telah  menetapkan kewajiban anak untuk berbakti dan berbuat baik 
kepada orang tuanya. Bahkan setelah memerintahkan seorang muslim untuk 
menyembah hanya kepada Allah. 
Sebagai seorang muslim hendaklah senantiasa mendengarkan segala 
ucapan orang tua, menghormati mereka, melaksanakan perintah mereka dan 
memenuhi panggilan  mereka , merendahkan diri di hadapan mereka dengan 
penuh kasih sayang.  Tidak membuat mereka jemu dengan permintaan 
terus-menerus. Tidak memandangi mereka dengan sikap marah dan 
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mendurhakai perintah mereka. 
Berikut  ini  adalah  kutipan  novel  Api  Tauhid  yang menunjukkan 
akhlak kepada orang tua: 
 
“Hatiku  belum  benar-benar  plong,  tapi  pendapat  ibu  
dan bapakku tidak bisa aku tolak”  
(Api Tauhid hlm 54) 
 
“Tatkala Mirza mengetahui kesepakatan itu, Mirza 
mengamini. Ia sangat percaya bahwa apa yang dipilihkan 
orang tuanya adalah yang terbaik baginya” 
(Api tauhid hlm 140) 
 
 
“Said  adalah anak yang sangat taat pada ibunya. Maka Said 
pun menjawab;”baiklah, ibu,mungkin itu yang terbaik.”(Api 
Tauhid hlm 170) 
 
Kutipan    novel    di    atas    menunjukkan    sikap    patuh    dan 
menghargai pendapat orang tua yang ditunjukkan dengan menerima 
pendapat dan pilihan orang tua melalui. Sikap patuh dan menghargai 
pendapat orang  tua adalah perbuatan yang baik, seorang anak menurut 
ajaran Islam diwajibkan berbuat baik kepada ibu dan ayahnya, dalam 
keadaan  bagaimanapun. Artinya  jangan  sampai  anak  menyinggung 
perasaan orang tuanya 
c. Akhlak kepada diri sendiri 
 
1) Giat Belajar 
 
Giat belajar merupakan bentuk konkret dari rasa syukur terhadap segala 
nikmat Allah. Ini adalah konsekuensi logis dari rasa tanggung jawab sebagai 
makhluk yang mendapat gelar khalifah Allah di muka bumi 
 
Selesai solat Subuh berjamaah, aku muraja‟ah dua juz. 
Lalu berolah raga, lari pagi. Setelah mendapatkan keringat, 
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seperti biasa aku melatih jurus-jurus pencak silat yang dulu 




Sebagai seorang hafidz Fahmi selalu menjaga hafalan al Qurannya 
supaya tidak lupa, dan olahraga, hal ini termasuk dalam akhkak terhadap diri 
sendiri,Manusia mempunyai kewajiban kepada dirinya sendiri yang harus 
ditunaikan untuk memenuhi haknya. Kewajiban ini bukan semata-mata untuk 
mementingkan dirinya sendiri atau menzalimi dirinya sendiri. Dalam diri 
manusia mempunyai dua unsur, yakni jasmani (jasad) dan rohani (jiwa).Selain 
itu manusia juga dikaruniai akal pikiran yang membedakan manusia dengan 
makhluk Allah yang lainnya.Tiap-tiap unsur memiliki hak di mana antara satu 
dan yang lainnya mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan untuk 
memenuhi haknya masing-masing. Seperti yang dilakukan oleh Fahmi dengan 
solat Shubuh berjamaah dan membaca alquran adalah makanan rohani (jiwa) 
manakala melatih jurus-jurus pencak silat adalah makanan jasmani (jasad). 
 
2) Disiplin waktu 
Disiplin merupakan salah satu nilai yang juga diajarkan dalam Islam. 
bahwa orang-orang akan merugi kita waktu yang dimiliki hanya digunakan untuk 
hal-hal yang  sia-sia,  kecuali  orang-orang  yang  menggunakan  waktunya 
dengan baik misalnya orang yang beriman, mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. Salah satu tanda orang yang beriman adalah orang yang 
disiplin waktu dalam hal beribadah. 
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Nilai kedisiplinan perlu ditanamkan pada diri  seseorang agar 
memiliki  kepribadian  dan  jati  diri  yang bersifat  positif. Seseorang yang 
disiplin akan memiliki etos kerja yang tinggi, rasa tanggung jawab dan komitmen 
yang kuat terhadap kebenaran, yang pada akhirnya akan mengantarkannya 
sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 
Disiplin merupakan salah satu nilai yang juga diajarkan dalam Islam. 
Adapun narasi-narasi yang menunjukkan nilai disiplin waktu dalam novel ini 
antara lain: 
 
“Di tengah jalan, ia berjumpa dengan pengembala yang lain 
dan menanyakan lembu miliknya. Sang pengembala itu 
menggelengkan kepala. Di kejauhan sayup-sayup terdengar 
adzan, Mirza mengajak pengembala itu untuk shalat jamaah 
bersamanya. Selesai sholat, Mirza kembali mencari lembunya 
yang hilang.” (Api Tauhid, hlm. 132) 
 
Dari narasi-narasi di atas penulis novel menunjukkan nilai disiplin waktu dalam 
hal beribadah. Dalam keadaan apapun, sesibuk apapun jika lafadz-lafadz adzan 
telah dikumandangkan para tokoh cerita dalam novel ini segera meninggalkan 
kesibukannya dan menyegerakan diri untuk sholat.  
Dalam novel ini, tokoh Badiuzzaman Said Nursi adalah orang yang benar-benar 
memanfaatkan nikmat Allah dengan hal-hal yang positif, seperti yang 
diungkapkan oleh Fahmi dalam percakapan berikut: 
“Yang mengesankan bagi saya, meskipun Syaikh Said Nursi 
itu jenius. Tetapi ia bukan jenius yang pemalas. Syaikh Said 
Nursi adalah seorang pekerja keras yang luar biasa. 
Waktunya seperti tidak ada yang terbuang percuma dan 
sia-sia,” sahut Fahmi. (Api Tauhid, hlm.183) 
 
Percakapan yang diungkapkan oleh Fahmi, tergambar jelas bahwa Syaikh Said 
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Nursi adalah orang yang benar-benar memanfaatkan  waktu  yang  dimilikinya  
dengan  baik.  Begitu  pula tokoh Mirza yang sangat disiplin waktu seperti yang 
tertuang dalam narasi berikut: 
“Sifat Mirza yang rendah hati, membuatnya disayang banyak 
orang. Mirza terkenal disiplin membagi waktunya; siang hari 
mirza menggembala lembu milik keluarganya, dan pada 
waktu malam dia menuntut ilmu pada beberapa orang ulama 
di desa itu.” (Api Tauhid, hlm. 128) 
 
Melalui narasi di atas, Mirza menunjukkan nilai disiplin waktu dengan cara 
menggunakan waktu sebaik-baiknya. Ia tidak melupakan kewajiban dunianya 
dan juga kewajiban akhiratnya. 
d. Akhlak kepada sesama 
 
1)  Menjenguk Orang Sakit 
 
Menjenguk orang yang sakit adalah bagian dari kehidupan kita 
seorang muslim sebagai manusia dan makhluk sosial. Islam mengajarkan 
bagaimana etika menjenguk orang sakit yang diterangkan sebagai akhlak 
terpuji seorang muslim yang beramal saleh.  
Dan berikut ini adalah kutipan dalam novel Api Tauhid tentang menjenguk 
orang sakit: 
 
“  Hamza Masih Mondar-Mandir Sambil Terus 
Berpikir. Ali Datang Ditemani Subki, Mahasiswa 
Asal Wonogiri.“Bagaimana Kondisinya?” tanya Ali. 
“Masih ditangani dokter” 
(Api Tauhid hlm 10) 
 
Narasi lain tentang menjenguk orang sakit: 
“Ya Allah dengan cinta kami kepada Baginda Nabi, 
dan dengan cinta kami kepada syuhada Uhud, 
berilah kesembuhan untuk saudara kami tercinta, 
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Fahmi. Sadarkan dia, sembuhkan dia. Jangan kau uji 
dia dengan sakit yang ia tiada kuat menanggungnya. 
Beri dia „afiyah di duania dan akhirat. Amin” 
(Api Tauhid hlm 13) 
 
 
Narasi lain tentang menjenguk orang sakit: 
“Dari balik jendela kaca ruang darurat, Aysel 
melihat Fahmi yang kondisinya mengenaskan itu 
dengan mata berkaca-kaca. 
 
Dalam hati, berulang kali Aysel berdoa kepada 
Tuhan agar menyelamatkan nyawa Fahmi.”  
(Api Tauhid hlm 541) 
 
Kutipan novel tersebut menunjukkan simpati terhadap orang yang sakit ketika 
menjenguknya dengan merawatnya dan berdoa atas kesembuhan penyakit yang 
di derita oleh orang yang sakit. 
 
2) Tolong menolong 
Tolong-menolong  adalah  termasuk  persoalan-persoalan  yang  
penting dilaksanakan oleh seluruh umat manusia secara bergantian. Sebab 
tidak mungkin seorang  manusia  itu  akan  dapat  hidup  sendiri-sendiri 
tanpa  menggunakan cara pertukaran kepentingan dan kemanfaatan.  
Dalam novel Api Tauhid terdapat kutipan yang berkenaan dengan 
tolong menolong, yaitu: 
 
“Pak Kyai, ketika saya menerima permintaan itu. Dan 
mohon Pak Kyai berkenan  mengingat,  bukan  saya  yang  
pertama datang  ke  ndalem  Pak  Kyai. Tetapi Pak Kyai 
dan Bu Nyai yang mampir ke rumah saya dan menawarkan 
Nuzula. Lalu terjadi kesepakatan. Saat akad nikah itu, saya 
menikah bukan untuk niatan main-main. Saya nikah untuk 
ibadah, Pak Kyai. Bukan  untuk  hari  ini nikah, terus 
empat bulan berikutnya cerai. Saya akan malu dengan 
sejarah hidup saya sendiri, Pak Kyai kalau gagal membina 
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rumah tangga. Tolong bantu saya, Pak Kyai.” (Api Tauhid 
hlm 63) 
 
Rasa tolong yang diutarakan Fahmi kepada Kyai Arselan 
mengandung nilai guna/manfaat. Sebab Fahmi merasa malu terhadap 
dirinya sendiri jika harus mempunyai sejarah hidup yang gagal dalam 
membina rumah tangga. Ia tidak ingin permintaan Kyai Arselan itu 
membuat rasa malu terhadap dirinya sendiri. 
  Kutipan lain yang berhubungan dengan tolong menolong sebagai berikut: 
  
“Jika aku jadi kamu, aku juga akan mengucapkan hal yang 
sama, Nak Fahmi. Tapi, tolong percayakan pada kata-kataku. 
Sebaiknya, Nak Fahmi menceraikan Nuzula untuk kebaikan 
Nak Fahmi dan Nuzula. Tolong. Sungguh aku minta tolong, 
Nak. Ikhlaskan Nuzula, ceraikan dia! (Api tauhid hlm 64) 
 
Kutipan di atas menggambarkan adanya rasa permohonan Kyai Arselan 
yang sangat  dalam  terhadap  Fahmi.  Ia  sangat  meminta  tolong  kepada  
Fahmi untuk mengikhlaskan Nuzula. Ia  sangat  menyayangi Fahmi,  ia 
tidak mau Fahmi kecewa atas apa yang terjadi pada istrinya. 
3) Berterima Kasih dan Memaafkan 
 
Salah satu bentuk hubungan baik sesama manusia adalah berterima kasih 
dan saling memaafkan antar sesama. Menyampaikan terima   kasih   kepada   
sesama   manusia   atas   kebaikannya   juga merupakan indikator apakah 
seseorang tersebut bisa atau tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat 
dari-Nya. Dan saling memaafkan kesalahan orang lain merupakan cerminan diri 
seseorang apakah ia termasuk orang yang sabar atau sebaliknya. 
Selain  meminta  maaf,  sebagai  muslim  yang  baik  kita  juga harus 
memaafkan kesalahan orang lain. Karena memaafkan kesalahan orang lain 
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berarti kita meminta ridha kepada Allah agar Allah menghapus dosa yang telah ia 
perbuat kepada kita. Selain itu memaafkan juga akan membuat hati kita lebih 
tenang. 
Ada beberapa penggalan narasi dalam novel Api Tauhid, yang menunjukkan 
nilai-nilai tersebut antara lain: 
“Fahmi, terima kasih sudah menolong Aysel tadi malam. 
Karena pertolonganmu,  Aysel,  Alhamdulillah  sudah  baik  
kembali,”  kata Emel. (Api Tauhid, hlm. 411) 
 
Sikap Emel di atas merupakan nilai berterima kasih yang dilakukan kepada 
Fahmi karena telah menolong Aysel. 
Meminta maaf juga perlu dilakukan ketika seseorang telah berbuat salah. 
Meminta maaf adalah mengakui kesalahannya dan memohon agar kesalahan 
yang telah diperbuat dimaafkan. Misalnya seperti yang dilakukan oleh Mirza 
melalui narasi berikut: 
“Begini, tuan. Saya kemari mau minta maaf sekaligus minta 
dihalalkan, sebab seekor lembu saya telah lancang masuk ke 
ladang tuan saat saya tertidur kelelahan. Lembu saya telah 
memakan rerumputan dan tanaman di kebun tuan. Saya 
benar-benar menyesali kelalaian saya. Mohon maafkan dan 
dihalalkan,...” (Api Tauhid, hlm.133) 
 
Tokoh Mirza dalam novel ini meminta maaf ketika lembunya memakan   
rumput   milik   orang   lain,   dengan   tegas   ia   mencari pemiliknya dan 








Nilai-nilai pendidikan Islan dalam novel tentang Akhlak 
No Narasi Novel Aspek Nilai 
1.  Fahmi seperti langsung bias merasakan bagaimana 
Sultan Muhammad Al Fatih sujud syukur. Seketika 
itu juga Fahmi menghadap kiblat dan sujud 
syukur.Ia  bersukur  kepada  Allah  yang  telah  
memberinya  karunia  bisa sampai di bumi Sultan 
Muhammad Al Fatih, ia bersyukur mengetahui 
sejarah emas kemenangan pasukan Islam 
menaklukkan Konstantinopel. Ia bersyukur  kepada  
Allah memberinya  kenikmatan  yang  lebih  mahal  
dari dunia seisinya, yaitu iman dan Islam.  





2.  “Nur Jannah. Ibu sudah mantap, dan ikhlas kalau 
punya mantu dia.”  





3.  “Kedua mata Fahmi berkaca-kaca membaca surat 
adik kandungnya itu. Terasa dalam surat itu betapa 
seluruh keluarganya sangat mencintai dan 
menyayanginya. Dan masalah yang menimpanya 
telah terjadi masalah seluruh anggota keluarganya. 
Fahmi terharu bahwa dalam keadaan kecewa yang 
sangat dalam,  sakit   hati  yang  sangat  perih, kedua  
orang  tuanya  tetap  mengajarkan kebesaran hati 
dan keikhlasan.” 





4.  “Hatiku  belum  benar-benar  plong,  tapi  pendapat  
ibu  dan bapakku tidak bisa aku tolak”  








5.  “Tatkala Mirza mengetahui kesepakatan itu, Mirza 
mengamini. Ia sangat percaya bahwa apa yang 
dipilihkan orang tuanya adalah yang terbaik 
baginya” 











6.  “Said  adalah anak yang sangat taat pada ibunya. 
Maka Said pun menjawab;”baiklah, ibu,mungkin itu 
yang terbaik.” 








7.  Selesai solat Subuh berjamaah, aku muraja‟ah dua 
juz. Lalu berolah raga, lari pagi. Setelah 
mendapatkan keringat, seperti biasa aku melatih 
jurus-jurus pencak silat yang dulu pernah kupelajari 
di pesantren agar tidak lupa.  





8.  “Di tengah jalan, ia berjumpa dengan pengembala 
yang lain dan menanyakan lembu miliknya. Sang 
pengembala itu menggelengkan kepala. Di kejauhan 
sayup-sayup terdengar adzan, Mirza mengajak 
pengembala itu untuk shalat jamaah bersamanya. 
Selesai sholat, Mirza kembali mencari lembunya 
yang hilang.” 






9.  “Yang mengesankan bagi saya, meskipun Syaikh 
Said Nursi itu jenius. Tetapi ia bukan jenius yang 
pemalas. Syaikh Said Nursi adalah seorang pekerja 
keras yang luar biasa. Waktunya seperti tidak ada 
yang terbuang percuma dan sia-sia,” sahut Fahmi.  






10.  “Sifat Mirza yang rendah hati, membuatnya 
disayang banyak orang. Mirza terkenal disiplin 
membagi waktunya; siang hari mirza menggembala 
lembu milik keluarganya, dan pada waktu malam dia 
menuntut ilmu pada beberapa orang ulama di desa 
itu.” 






11.  “  Hamza Masih Mondar-Mandir Sambil Terus 
Berpikir. Ali Datang Ditemani Subki, Mahasiswa 
Asal Wonogiri.“Bagaimana Kondisinya?” tanya Ali. 
“Masih ditangani dokter” 






12.  “Ya Allah dengan cinta kami kepada Baginda Nabi, 
dan dengan cinta kami kepada syuhada Uhud, 
berilah kesembuhan untuk saudara kami tercinta, 
Fahmi. Sadarkan dia, sembuhkan dia. Jangan kau uji 
dia dengan sakit yang ia tiada kuat menanggungnya. 
Beri dia „afiyah di duania dan akhirat. Amin” 






13.  “Dari balik jendela kaca ruang darurat, Aysel 
melihat Fahmi yang kondisinya mengenaskan itu 
dengan mata berkaca-kaca. 








Tuhan agar menyelamatkan nyawa Fahmi.”  
(Api Tauhid hlm 541) 
14.  “Pak Kyai, ketika saya menerima permintaan itu. 
Dan mohon Pak Kyai berkenan  mengingat,  bukan  
saya  yang  pertama datang  ke  ndalem  Pak  Kyai. 
Tetapi Pak Kyai dan Bu Nyai yang mampir ke 
rumah saya dan menawarkan Nuzula. Lalu terjadi 
kesepakatan. Saat akad nikah itu, saya menikah 
bukan untuk niatan main-main. Saya nikah untuk 
ibadah, Pak Kyai. Bukan  untuk  hari  ini nikah, 
terus empat bulan berikutnya cerai. Saya akan malu 
dengan sejarah hidup saya sendiri, Pak Kyai kalau 
gagal membina rumah tangga. Tolong bantu saya, 






15.  “Jika aku jadi kamu, aku juga akan mengucapkan 
hal yang sama, Nak Fahmi. Tapi, tolong percayakan 
pada kata-kataku. Sebaiknya, Nak Fahmi 
menceraikan Nuzula untuk kebaikan Nak Fahmi dan 
Nuzula. Tolong. Sungguh aku minta tolong, Nak. 






16.  “Fahmi, terima kasih sudah menolong Aysel tadi 
malam. Karena pertolonganmu,  Aysel,  
Alhamdulillah  sudah  baik  kembali,”  kata Emel. 






17.  “Begini, tuan. Saya kemari mau minta maaf 
sekaligus minta dihalalkan, sebab seekor lembu saya 
telah lancang masuk ke ladang tuan saat saya 
tertidur kelelahan. Lembu saya telah memakan 
rerumputan dan tanaman di kebun tuan. Saya benar-
benar menyesali kelalaian saya. Mohon maafkan dan 








B. Temuan  Faktor  Yang  Menginternalisasi  Nilai-Nilai  Pendidikan  
Islam Dalam Novel Api Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazy 
 
Faktor  yang  menginternalisasi  nilai-nilai  pendidikan  Islam  
dalam novel Api Tauhid banyak ditunjukkan dalam deskripsi dialog 
dan narasi. Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa faktor yang 
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Api Tauhid 
adalah faktor konvergensi. 
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Kalimat-kalimat yang menunjukkan faktor konvergensi dalam 
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Api Tauhid 
karya Habiburrahman El-Shirazy antara lain: 
 
Selain  hafal  Al-Qur‟an, Nuriye  adalah  ahli  ibadah.  Setiap  
malam, Nuriye selalu bertanya apakah suaminya punya hajat 
dengan dirinya, jika dijawab iya maka Nuriye akan memakai 
pakaian terbaik untuk suaminya. Jika dijawab tidak, maka 
Nuriye akan tenggelam dalam ibadahnya, melantunkan hafalan 
Al-Qur‟annya dalam shalat malam. Tidak jarang, Nuriye 
akan beribadah sampai suara adzan Shubuh terdengar. (Api 
Tauhid, hlm. 140) 
 
Semua  orang yang mengenal Said Nursi menggambarkannya 
sebagai orang yang sangat bersungguh-sungguh dalam 
beribadah. Mereka sering menyaksikan, seolah Said Nursi 
tidak pernah tidur karena larut dalam ibadahnya semalam 
suntuk. (Api Tauhid, hlm. 457) 
 
Dari paparan narasi di atas, dapat dipahami bahwa sifat Nuriye yang rajin 
dan istiqamah dalam beribadah menurun kepada anaknya Said Nursi. 
Ketika   malam   hari   Nuriye   selalu   tenggelam   dalam   beribadah   
dan melantunkan hafalan Al-Qur‟annya. Said Nursi pun sebagai anak 
dari Nuriye juga melakukan hal sama ketika sudah dewasa. Sampai 
banyak orang yang mengenal Said Nursi menilai bahwa ia adalah orang 
yang rajin dan istiqomah dalam beribadah. Orang-orang menilai bahwa 
ia tidak pernah tidur karena waktu malam yang ia miliki ia jugakan 
untuk beribadah. 
Salah satu faktor internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam diri 
seseorang  selain  faktor  keturunan  adalah  faktor  lingkungan,  baik  dari 
keluarga maupun pendidikan di sekolah. 
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Ada  beberapa  narasi  yang  menunjukkan  internalisasi  faktor 
lingkungan dalam diri seseorang pada novel Api Tauhid, di antaranya 
sebagai berikut: 
“Yang kulihat dalam diri Fahmi tak lain adalah 
keinginannya yang sangat besar untuk menorehkan sebuah 
sejarah. Ya menulis sejarah untuk dirinya. Dia memang suka 
begitu. Saat di pesantren dulu. Masih kelas dua tsanawiyah dia 
sudah hafal Alfiyah. Hafal ngelonthok, Sub. Terus dia terabas 
Nazham Jauharul Maknun. Belum lulus tsanawiyah dia juga 
Suedah hafal semua. Saat di Aliyah selama dua tahun, dia 
khatam hafal Al-Qur‟an tiga puluh juz. Kadanag-kadang saya 
sendiri sampai geleng-geleng , kok ada manusia zaman 
sekarang yang seperi ini. Ketika banyak anak muda lebih 
sibuk menghafal lagu penyanyi A, penyanyi B, dia ini sejak 
remaja sudah asyik sibuk menghafal karya para ulama.” (Api 
Tauhid, hlm. 16) 
 
Narasi   di   atas   menunjukkan   bahwa   lingkungan   pendidikan   
di pesantren memiliki mengaruh pada seseorang dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki. Fahmi adalah seorang santri yang belajar di salah 
satu pondok persantren. Karena ketekunannya ia mampu menghafal 
Alfiyah, Nazham Jauharul Maknun, dan juga khatam dalam menghafal 
Al-Qur‟an. 
Narasi berikutnya juga menggambarkan bahwa pendidikan 
pesantren mampu memberi sumbangsih yang banyak terhadap ilmu 
pengetahuan, misalnya pada narasi di bawah ini: 
“Ilmu yang didapat bapak selama di pesantren cukup bisa 
menjawab keperluan masyarakat desa yang sederhana seperti 
kampungku” (Api Tauhid, hlm.27) 
 
Bapak Fahmi juga seorang yang dulunya nyantri di pondok 
pesantren sehingga  tidak  heran  jika  bapak  Fahmi  mampu  menjawab  
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persoalan- persoalan yang ada di masyarakat, karena ia memiliki banyak 
ilmu yang ia dapatkan di masa mudanya dulu. 
Faktor  lingkungan  lainnya  adalah  melalui  pendidikan  orang  
tua kepada anaknya, adapun narasi yang menunukkan faktor tersebut 
dalam novel ini adalah sebagai berikut: 
... “Bulan itu bertasbih anakku. Alam semesta ini semua 
bertasbih, memuji Allah,” kata Nuriye. Said kecil mengangguk. 
“pohon-pohon juga bertasbih, ibu?” tanya Said 
“ iya” 
 “Batu-batu, kerikil, pasir?” 
“Iya, semua yang ada di langit dan di bumi ini bertasbih 
kepada Allah, anakku.” (Api Tauhid, hlm. 157) 
 
Belum sempat Molla Thahir menjawab, Sueda, istri Molla 
Thahir berkata: “Dengan pertolongan Allah, Alhamdulillah 
kami sendiri yang mendidik putri kami ini. Alhamdulillah, dia 
sudah hafal Al-Qur‟an.” 
“Kami juga berusaha mengajarkan kepadanya hadits Nabi, 
fiqih dan bagaimana  menjaga  adab  dengan  Allah,”  
sambung  Molla  Thahir.  (Api Tauhid, hlm. 137) 
 
Pendidikan orang tua merupakan pendidikan yang paling utama 
dan pertama yang harus didapatkan oleh setiap anak. Dalam novel Api 
Tauhid, pendidikan orang tua ditunjukkan oleh beberapa tokoh melalui 
narasi di atas. Misalnya ketiga Nuriye mengajarkan tentang pengabdian 
seluruh makhluk di dunia ini kepada Allah SWT. Ia mengajarkan 
langsung melalui ciptaan-Nya bahwa bulan, pohon bahkan batu juga 
bertasbih memuji Allah SWT. Molla  Thahir  dan  istrinya,  Sueda;  ia  
juga  menunjukkan  sikap tanggung jawabnya terhadap anak dengan 
mengajari putrinya tentang agama. Mereka mampu mendidikan putrinya 
sehingga ia mampu menghafal Al- Qur‟an. 
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Adapun faktor lainnya yang mampu menginternalisasi nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam diri seseorang adalah pendidikan yang 
didapatkan di Madrasah misalnya dalam narasi berikut: 
“Dengan mendidik generasi kita secara benar. Kita perlu 
mendirikan lebih banyak madrasah di Van. Lalu kita dirikan 
madrasah baru di Bitlis, di Sirt, di Diyarbakir dan di seluruh 
Anatolia Timur ini. Di madrasah itu, kita ajarkan  Al-Qur‟an 
dan  diiringi  ilmu  modern.  Dengan  cara  itu  anak-anak 
muda kita akan memahami isi Al-Qur‟an, mencintai Al-
Qur‟an  dan tidak akan melupakan Al-Qur‟an. Kita beri 
penghargaan kepada para penghafal Al- Qur‟an.” (Api 
Tauhid, hlm. 293) 
 
 
Madrasah merupakan lingkungan pendidikan yang memberikan 
pengajaran tetang ilmu-ilmu agama. Dari paparan narasi di atas tokoh 
dalam novel Api Tauhid ingin mendidik para generasi-generasi 
selanjutnya secara benar, ia ingin agar para generasi penerusnya paham 
tentang isi Al-Qur‟an, mencintai dan tidak melupakan Al-Qur‟an. Salah 
satu caranya adalah dengan mendidiknya melalui lembaga pendidikan di 
Madrasah. 
Macam lingkungan lainnya selain pendidikan keluarga (orang tua), 
pesantren dan madrasah adalah lingkungan majlis diskusi. Misalnya 
seperti yang tertuang dalam narasi berikut: 
“Dan malam itu, untuk pertama kalinya Said menyaksikan 
langsung majlis diskusi dan perdebatan orang-orang alim di 
Desa Nurs. Said menyimak dengan seksama. Ia sangat tertarik 
dan menikmati. Tidak ada yang luput dari perhatiannya. Sekali 







Said Nursi merupakan orang yang mencintai ilmu sehingga ia suka 
menghadiri majlis-majlis diskusi yang diisi oleh orang-orang alim. Rasa 
kecintaannya terhadapat ilmu dapat tergambarkan dari sikapnya yang sangat 
menikmati kegiataan diskusi dan perdebatan yang sedang berlangsung. 
Jadi,  dari  beberapa  narasi  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  tidak 
hanya faktor keturunan saja yang mampu menginternalisasi nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam diri seseorang, tetapi faktor lingkungan juga 
berpengaruh. Misalnya faktor pendidikan keluarga (orang tua), pondok 

















Tabel 4.4 Paparan Data Faktor yang Menginternalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El- 
Shirazy 
 
No Narasi Faktor Nilai-Nilai 
1. Selain hafal Al-Qur‟an, Nuriye adalah ahli ibadah. 
Setiap malam, Nuriye selalu bertanya apakah suaminya 
punya hajat dengan dirinya, jika dijawab iya maka 
Nuriye akan memakai pakaian terbaik untuk suaminya.  
Jika dijawab tidak, maka Nuriye akan tenggelam dalam 
ibadahnya, melantunkan hafalan Al-Qur‟annya dalam 
shalat malam. Tidak jarang, Nuriye akan beribadah 
sampai suara adzan Shubuh terdengar.  




2. “Yang  kulihat  dalam  diri  Fahmi  tak  lain  adalah 
keinginannya yang sangat besar untuk menorehkan 
sebuah sejarah. Ya menulis sejarah untuk dirinya. Dia 
memang suka begitu. Saat di pesantren dulu. Masih 
kelas dua tsanawiyah dia sudah hafal Alfiyah. Hafal 
ngelonthok, Sub. Terus dia terabas Nazham Jauharul 
Maknun. Belum lulus tsanawiyah dia juga Suedah 
hafal semua. Saat di Aliyah selama dua tahun, dia 
khatam hafal Al-Qur‟an tiga puluh juz. Kadanag-
kadang saya sendiri sampai geleng-geleng, kok ada 
manusia zaman sekarang yang seperi ini. Ketika 
banyak anak muda lebih sibuk menghafal lagu 
penyanyi A, penyanyi B, dia ini sejak remaja sudah  
asyik  sibuk  menghafal  karya  para  ulama.” 
(Api Tauhid, hlm. 16) 
Lingkungan Belajar di 
Pesantren 
3.  “Ilmu  yang  didapat  bapak  selama  di  pesantren 
cukup bisa menjawab keperluan masyarakat desa yang 
sederhana seperti kampungku” 
 (Api Tauhid, hlm.27) 




4. ... “Bulan itu bertasbih anakku. Alam semesta ini 
semua bertasbih, memuji Allah,” kata Nuriye. Said 
kecil mengangguk. 
“pohon-pohon juga bertasbih, ibu?” tanya Said 
“Iya.” 
“Batu-batu, kerikil, pasir?” 
“Iya,  semua  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  ini 
bertasbih kepada Allah, anakku.” 
 (Api Tauhid, hlm 157) 
 
Lingkungan Pendidikan 
dari orang tua 
5. Belum sempat Molla Thahir menjawab, Sueda, istri 
Molla Thahir berkata: “Dengan pertolongan Allah, 
Alhamdulillah kami sendiri yang mendidik putri kami 
ini. Alhamdulillah, dia sudah hafal Al- Qur‟an.” 
“Kami   juga   berusaha   mengajarkan   kepadanya 
hadits Nabi, fiqih dan bagaimana menjaga adab dengan   
Allah,”   sambung   Molla   Thahir.    
(Api Tauhid, hlm. 137) 
Lingkungan Pendidikan 
dari orang tua 
6. “Dan   malam   itu,   untuk   pertama   kalinya   Said 
menyaksikan  langsung  majlis  diskusi  dan 
perdebatan orang-orang alim di Desa Nurs. Said 
menyimak dengan seksama. Ia sangat tertarik dan 
menikmati. Tidak ada yang luput dari perhatiannya. 
Sekali mengdengar ia langsung hafal.”  





7. Dengan mendidik generasi kita secara benar. Kita 
perlu mendirikan lebih  banyak madrasah di Van. 
Lalu kita dirikan madrasah baru di Bitlis, di Sirt, di 
Diyarbakir dan di seluruh Anatolia Timur ini. Di 
madrasah itu, kita ajarkan Al-Qur‟an dan diiringi 
ilmu modern. Dengan cara itu anak-anak muda kita 
akan   memahami   isi   Al-Qur‟an,   mencintai   Al- 
Qur‟an dan tidak akan melupakan Al-Qur‟an. Kita 
beri penghargaan kepada para penghafal Al- Qur‟an.”  
(Api Tauhid, hlm. 293) 
Lingkungan Pendidikan di 
Madrasah 
8. Semua        orang    yang    mengenal    Said    Nursi 
menggambarkannya sebagai orang yang sangat 
bersungguh-sungguh dalam beribadah. Mereka sering 
menyaksikan, seolah Said Nursi tidak pernah tidur 
karena larut dalam ibadahnya semalam suntuk. 







C. Analisis  Faktor  Yang  Menginternalisasi  Nilai-Nilai  Pendidikan  Islam 
 
    Dalam Novel Api Tauhid karya Habiburrahman El-Shirazy 
 
Ada beberapa narasi  yang menunjukkan  bahwa teori konvergensi 
adalah faktor yang mampu menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam novel Api Tauhid.  Misalnya Nuriye yang rajin dan istiqamah 
dalam beribadah seperti yang tertuang dalam narasi berikut: 
“Selain hafal Al-Qur‟an, Nuriye adalah ahli ibadah. Setiap 
malam, Nuriye selalu bertanya apakah suaminya punya hajat 
dengan dirinya, jika dijawab iya maka Nuriye akan memakai 
pakaian terbaik untuk suaminya. Jika dijawab tidak, maka 
Nuriye akan tenggelam dalam ibadahnya, melantunkan hafalan 
Al-Qur‟annya dalam shalat malam. Tidak jarang, Nuriye 
akan beribadah sampai suara adzan Shubuh terdengar.” (Api 
Tauhid, hlm. 140) 
 
Nuriye  merupakan  ibu  dari  Said  Nursi  yang  rajin  dan  
istiqamah ibadah.  Sehingga  nilai  ibadah  yang ada dalam  diri  Said  
Nursi  tidak  lain adalah keturunan dari ibunya. Hal tersebut 
tergambarkan oleh narasi di bawah ini: 
“Semua orang  yang  mengenal  Said  Nursi  
menggambarkannya sebagai orang  yang sangat bersungguh-
sungguh  dalam beribadah. Mereka sering menyaksikan, 
seolah Said Nursi tidak pernah tidur karena larut dalam 
ibadahnya semalam suntuk.” (Api Tauhid, hlm. 457) 
 
Teori konvergensi tidak hanya beranggapan bahwa faktor 
keturunan saja yang mampu menginternalisasi nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam diri seseorang, tetapi faktor lingkungan juga berpengaruh 
dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Dalam novel Api Tauhid ada 
beberapa narasi yang menujukkan bahwa faktor lingkungan juga 
berpengaruh, misalnya dalam narasi di bawah ini: 
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“Yang kulihat dalam diri Fahmi tak lain adalah keinginannya 
yang sangat besar untuk menorehkan sebuah sejarah. Ya 
menulis sejarah untuk dirinya. Dia memang suka begitu. Saat 
di pesantren dulu. Masih kelas dua tsanawiyah dia sudah hafal 
Alfiyah. Hafal ngelonthok, Sub. Terus dia terabas Nazham 
Jauharul Maknun. Belum lulus tsanawiyah dia juga Suedah 
hafal semua. Saat di Aliyah selama dua tahun, dia khatam 
hafal Al-Qur‟an tiga puluh juz. Kadanag-kadang saya sendiri 
sampai geleng-geleng , kok ada manusia zaman sekarang 
yang seperi ini. Ketika banyak anak muda lebih sibuk 
menghafal lagu penyanyi A, penyanyi B, dia ini sejak remaja 
sudah asyik sibuk menghafal karya para ulama.” (Api Tauhid, 
hlm. 16) 
Narasi di atas menunjukkan bahwa pendidikan di Pesantren mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki Fahmi, sehingga ia hafal Alfiyah, nazham 
Jauharul Maknun, dan ia juga mampu menghafalkan Al-Qur‟an. Selama di 
Pesantren, Fahmi lebih memilih menghabiskan waktunya untuk menghafal karya 
para ulama dari pada menghafal lagu-lagu seperti teman- teman lainnya. Benar 
sekali jika faktor lingkungan juga diperlukan dalam menginternalisasi nilai-nilai 
pada diri seseorang, karena seseorang tidak akan bisa apa-apa tanda ada usaha 
untuk mendapatkannya. 
 
Penjelasan di atas juga diperkuat oleh narasi berikut: 
 
“Ilmu yang didapat bapak selama di pesantren cukup bisa 
menjawab keperluan masyarakat desa yang sederhana seperti 
kampungku” (Api Tauhid, hlm.27) 
 
Dari penggalan narasi tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan di 
pesantren akan menghasilkan ilmu yang bisa dimanfaatkan ketika sudah 
bermasyakat. Tanpa belajar, bapak Fahmi tidak akan mampu menjawab 




Pengalaman belajar itu sangat penting agar wawasan ilmu yang kita 
miliki semakin berkembang. Tidak hanya itu, karena menuntut ilmu merupakan 
tuntutan bagi seorang muslim yang dikategorikan sebagai nilai ibadah dalam 
Islam. 
Tidak hanya faktor keturunan, pendidikan orang tua sangat berpengaruh 
besar bagi seorang anak. Orang tua adalah pendidik yang paling utama dan 
pertama bagi anak. Terutama pendidikan mengenai agama. Hal tersebut perlu 
ditamankan sejak dini pada diri anak karena pendidikan agama merupakan 
pendidikan yang paling utama dibanding pendidikan umum lainnya. Seorang 
anak tidak akan tau bacaan-bacaan sholat, cara membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 
dan tentang rukun Iman dan Islam tanpa ada bimbingan dan pengarahan dari 
pendidik, yakni orang tua. Dan tidak akan mengetahui bahwa setiap nafas yang 
kita hirup adalah nikmat yang diberikan oleh Allah. Tokoh Sueda juga 
menunjukkan perannya sebagai pendidik dalam menginternalisasi nilai-nilai 
pendidikan Islam pada diri anaknya seperti yang tertuang dalam percakapan 
berikut:  
Belum sempat Molla Thahir menjawab, Sueda, istri Molla 
Thahir berkata: “Dengan pertolongan Allah, Alhamdulillah 
kami sendiri yang mendidik putri kami ini. Alhamdulillah, 
dia sudah hafal Al-Qur‟an. Kami juga berusaha 
mengajarkan kepadanya hadits Nabi, fiqih dan bagaimana 
menjaga adab dengan Allah,” sambung Molla Thahir. (Api 
Tauhid, hlm. 137) 
 
Termasuk juga pendidikan yang diberikan Nuriye ketika mengajari Said kecil  
 
dalam penggalan percakapan berikut: 
... “Bulan itu bertasbih anakku. Alam semesta ini semua 
bertasbih, memuji Allah,” kata Nuriye. Said kecil mengangguk. 




“Batu-batu, kerikil, pasir?” 
“Iya,  semua  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  ini  bertasbih  
kepada  Allah, anakku.” (Api Tauhid, hlm. 157) 
 
Percakapan-percakapan di atas menggambarkan bahwa pendidikan orang 
tua juga diperlukan, seperti Sueda yang mampu mendidik putrinya tentang  ilmu  
agama  dan  Nuriye  memberikan  keyakinan  kepada  anaknya bahwa tidak 
hanya manusia tetapi semua yang ada di langit dan di bumi ini turut bertasbih 
kepada Allah. 
Di bawah ini juga merupakan narasi-narasi yang menunjukkan bahwa 
pendidikan di lingkungan madrasah mampu menginternalisasi nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam diri seseorang: 
“Dengan mendidik generasi kita secara benar. Kita perlu 
mendirikan lebih banyak madrasah di Van. Lalu kita dirikan 
madrasah baru di Bitlis, di Sirt, di Diyarbakir dan di seluruh 
Anatolia Timur ini. Di madrasah itu, kita ajarkan  Al-Qur‟an 
dan  diiringi  ilmu  modern.  Dengan  cara  itu  anak-anak 
muda kita akan memahami isi Al-Qur‟an, mencintai Al-
Qur‟an  dan tidak akan melupakan Al-Qur‟an. Kita beri 
penghargaan kepada para penghafal Al- Qur‟an.” (Api 
Tauhid, hlm. 293) 
 
Narasi  di  atas  munjukkan  bahwa  pendidikan  madrasah  merupakan 
salah satu faktor yang mampu menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam 
seperti cinta Al-Qur‟an dan cinta ilmu pengetahuan dalam diri anak-anak. 
Pendidikan  Islam  adalah  suatu  proses pengembangan  kepribadian 
peserta didik dengan mengasah dan menanamkan nilai-nilai kehidupan sehingga  
membentuk  kepribadian  yang  berakhlakul  karimah  berlandaskan Al-Qur‟an  
dan  Sunnah  Rasulullah  yang  meniputi  aspek  Akidah,  ibadah, dan akhlak. 
Ada beberapa media pendukung dalam proses pengembangan kepribadian 
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peserta didik, salah satunya adalah karya sastra novel yang bermutu dan 
berkualitas. Novel Api Tauhid merupakan salah satu novel yang bermutu  dan  
kerkualitas  yang  ditulis  oleh  novelis  muslim  terkenal  di Indonesia  yakni 
Habiburrahman El-Shirazy. Dalam novel tersebut  penulis banyak menyisipkan 
nilai-nilai yang baik untuk diteladani. Nilai-nilai  yang disampaikan oleh penulis 
dituangkan melalui dialog-dialog antar tokoh, deskripsi cerita dan tanggapan para 
tokoh cerita dalam menghadapi suatu masalah.  
Novel  Api  Tauhid  adalah  novel  campuran  fiksi  dan  fakta  yang 
sangat bagus untuk dijadikan media pembelajaran dalam proses pendidikan non-
formal. Proses pendidikan tidak hanya sekedar membaca saja akan tetapi setelah 
mendapat ilmunya maka perlu menerapkan apa yang telah didapatkannya. 
Karena syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarakan, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan karena pendidikan 
Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. 
Ada banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang perlu diajarkan kepada 
peserta didik dalam novel ini. Misalnya pengajaran pertama dan paling utama 
yang perlu ditanamankan pada perserta didik, yakni pendidikan Akidah. Prioritas 
utama dalam pendidikan Akidah adalah menanamkan keimanan, kerena 
pendidikan keimanan harus ditanamkan sebagai kerangka dasar landasan dalam 
membentuk pribadi yang sholeh. 
Melalui nilai-nilai yang diperankan oleh para tokoh dalam novel ini, 
secara tidak langsung novel ini telah mengajak orang untuk beriman dan beramal 
serta berakhlak baik sesuai ajaran Islam. Misalnya peran yang dimainkan oleh 
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Fahmi dalam cerita tersebut, ia adalah sosok lelaki yang taat beragama, yang 
selalu menjaga pandangannya dari hal-hal yang tidak baik, menjaga  ilmu  yang  
dimilikinya  dan  memiliki  akhlak  yang  baik.  Adapun cerita  fakta  dalam  
novel  tersebut  tergambarkan  oleh  ulama‟  besar  nan terkenal dari Turki, yakni 
Badiuzzaman Said Nursi. Beliau adalah sosok ulama‟  yang patut diteladani 
dalam novel ini. Ada banyak nilai-nilai yang patut dicontoh dalam dirinya 
karena kepribadiannya yang begitu alim, cerdas, dan berwawasan luas. 
Said Nursi merupakan sosok ulama‟ yang sangat sederhana, rajin beribadah dan 
cinta ilmu. Ia tak pernah mempergunakan waktu yang ia miliki dengan hal-hal 
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A.  Kesimpulan 
 
Dari hasil kajian yang dilakukan penulis mengenai nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam novel Api Tauhid karya Habibburahman El- Shirazy, dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikanIslam yang terkandung dalam novel Api Tauhid  terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Nilai Akidah, dalam Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah 
sebagai Tuhan yang wajib disembah; ucapan dalam lisan dalam bentuk dua 
kalimah syahadat; dan perbuatan dengan amal saleh. Dengan demikian, 
Akidah Islam bukan hanya sekedar keyakinan dalam hati, melainkan pada 
tahap selanjutnya harus menjadi acuan dasar dalam bertingkah  laku  dan  
berbuat  yang  pada  akhirnya  akan  membuahkan amal saleh. Adapun aspek 
Akidah yang peneliti temukan dalam novel Api Tauhid adalah berserah diri 
kepada Allah dengan bertauhid (berdo‟a  dan  tawakkal),  taat  dan  patuh  
kepada  Allah  (menjauhi perbuatan dosa). 
b. Nilai Ibadah, dalam Islam nilai ibadah tidak hanya sebatas ritual pada 
hari atau tempat-tempat tertentu saja, akan tetapi lebih luas lagi. Karena 
pemahaman nilai Ibadah dalam Islam adalah juga mencakup segala 
perkataan dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari yang dikerjakan secara 
ikhlas semata hanya ingin mendapat ridha dari Allah SWT. Adapun  nilai 




mahdhah   (shalat),   ibadah   ghairu   mahdhah (menanamkan pendidikan 
agama dan menuntut ilmu). 
 
c. Nilai Akhlak. Akhlak adalah merupakan salah satu khazanah intelektual 
muslim yang kehadirannya hingga saat ini semakin dirasakan. Secara 
historis dan teologis akhlak tampil mengawal dan memandu perjalanan hidup  
manusia  agar  selamat  dunia  dan  akhirat. Adapun  nilai akhlak yang  
peneliti  temukan  dalam novel Api Tuhid adalah  akhlak kepada Allah 
(bersyukur dan ikhlas), akhlak kepada orang tua (berbakti dan mengabdi 
kepada kedua orang tua), akhlak kepada diri sendiri (giat belajar,  dan  
disiplin waktu),  akhlak  kepada  sesama  (menjenguk orang sakit, tolong 
menolong, dan berterimakasih dan memaafkan).  
2. Setelah peneliti membaca novel Api Tauhid berulang-ulang. Data yang 
ditemukan  menyimpulkan  bahwa  faktor  yang  menginternalisasi  nilai- 
nilai pendidikan Islam dalam novel Api Tauhid adalah faktor Konvergensi, 
yaitu pertumbuhan dan perkembangan manusia tergantung pada dua faktor: 
yaitu bakat atau bawaan dan lingkungan atau sekolah. Adapun faktor-faktor 
yang menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel api Tauhid 
antara lain: bawaan orang tua yang ahli ibadah misalnya istiqamah dalam 
shalat sunnah, puasa, berdzikir. Sedangkang faktor lingkungan yang 
menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel tersebut adalah 
pendidikan yang diberikan oleh orang tua, pendidikan yang di tempuh di 




B.  Saran 
 
Berdasarkan hasil analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Api Tauhid 
karya Habiburrahman El-Shirazy, maka peneliti menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk penulis, di harapkan kepada penulis agar terus meningkatkan 
kreatifitasnya dalam menulis karya-karya yang hebat, agar dapat menunjukkan 
eksistensinya dalam memberikan sumbangsih untuk masa depan masyarakat yang 
lebih baik dari sekarang. Pun dalam bidang pendidikan melalui karya sastra, 
mudah-mudahan bisa lebih ditingkatkan lagi agar semakin banyak dan luas media 
yang ada, sehingga tidak ada alasan lagi untuk tidak mengenal Allah beserta 
ajaran-Nya.  
2. Bagi pembaca novel, diharapkan dapat lebih kritis dan memahami benar 
maskud dalam novel ini. Ambil sisi postifnya dan jadikan pelajaran sisi 
negatifnya. Hal-hal positif yang kita dapat saat membaca suatu karya sastra 
hendaknya dilakukan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
pembaca tidak hanya menjadi seorang pembaca biasa, namun pembaca yang ikut 
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